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ABSTRAK

Yulvinda / 30189117 / 2022/ Analisis Faktor—Faktor yang Mempengaruhi Praktik Perataan
g_aba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2016 — 2020 /Dr. Carmel
sMeiden, SE Ak, MSi, CA, CSRA.

Laba merupakan suatu hal yang penting untuk kelangsungan hidup perusahaan. Investor
seiﬁng kali hanya memperhatikan laba tanpa memperhatikan prosedur yang digunakan untuk
menghasnkan informasi laba tersebut. Sehingga manajer cenderung melakukan manipulasi
IaEa untuk menunjukkan kinerja keuangan yang stabil dengan perataan laba. Perataan laba
& d_alah alat untuk meminimalisir fluktuasi laba yang akan dilaporkan dan lebih bersifat
mgnutupi informasi yang seharusnya diungkapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
Spengaruh return on asset, net profit margin, financial leverage, ukuran perusahaan, dan cash
zholding terhadap praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
-Efek 1fdonesia periode 2016- 2018.

C 3
=

sT f@ri yang mendasari penelitian ini adalah teori keagenan. Teori keagenan merupakan teori
§y®g menjelaskan bagaimana pihak-pihak yang terlibat dalam perusahaan akan berperilaku,
ﬁk@ena pada dasarnya antara agen dan prinsipal memiliki kepentingan yang berbeda yang
cmenyebBabkan terjadinya konflik keagenan. Konflik ini terjadi apabila keputusan manajer
mtldak Sejalan dengan kepentingan pemegang saham dan hanya untuk memaksimalkan
ﬁkepentlngannya

s dinpuauw bued
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Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur (sektor aneka industri) yang
oterdaftar di BEI periode 2016 — 2020. Sampel ditentukan dengan menggunakan metode
gpurposive sampling. Total sampel yang dipilih adalah 27 perusahaan dengan data observasi
csebanyak 135 sampel selama 5 tahun. Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan
%adalah analisis regresi logistik dengan bantuan software SPSS 22.0.

§Hasi| penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi negatif
=-1.054 dan sig sebesar 0.0105, bonus plan memiliki koefisien regresi positif 0.826 dan sig
=sebesar 0.0195, reputasi auditor memiliki koefisien regresi positif 0.548 dan sig sebesar
§0.1545, dividend payout ratio memiliki koefisien regresi negatif 1.728 dan sig sebesar 0.013,
=profit@bilitas memiliki koefisien regresi negatif -8.331 dan sig sebesar 0.0025, financial
~leverage memiliki koefisien regresi positif 6.728 dan sig sebesar 0.

n
c

3
oKesimpulan dari penelitian ini adalah ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh

jnegatif terhadap praktik perataan laba, bonus plan, dividend payout ratio, dan financial
leverage berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba, reputasi auditor tidak
berpengaruh terhadap praktik perataan laba.

Kata Kunci: Perataan Laba, Ukuran Perusahaan, Bonus Plan, Reputasi Auditor, Dividend
Payout Ratio, Profitabilitas, Financial Leverage.
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ABSTRACT

Yulvinda / 30189117 / 2022 / Analysis of Factors that Affecting Income Smoothing Practices
gn Manufacturing Companies Listed on the IDX in 2016 — 2020 / Dr. Carmel Meiden, SE
Ak, MSi, CA, CSRA

=
Q
3
(o

Profit 4s an important thing for the survival of the company. Investors often only pay
cattentien to profits without paying attention to the procedures used to generate profit

=)

Zinformation. So that managers tend to manipulate earnings to show stable financial
Epai‘éformance with income smoothing. Income smoothing is a tool to minimize fluctuations in
creported earnings and is more likely to cover up information that should be disclosed. This
%stgzdy aims to examine the effect of return on assets, net profit margin, financial leverage,
Scampany size, and cash holding on income smoothing practices in manufacturing companies

%Iié@tced on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2018 period.

amas n
uepu

SThe th€ory that underlies this research is agency theory. Agency theory is a theory that
§e>@lains how the parties involved in the company will behave, because basically between
§a®nts and principals have different interests that cause agency conflicts. This conflict
coccurswhen the manager's decision is not in line with the interests of shareholders and only

“to maximize their interests.

edue) 1u

SThe papulation in this study are manufacturing companies (multi-industrial sectors) listed
%on theZlndonesia Stock Exchange for the period 2016 — 2020. The sample was determined
=using the purposive sampling method. The total sample selected is 27 companies with 135

=t
C,

=samples of observation data for 5 years. In this research, the analytical technique used is is
2a logistic regression analysis with the help of SPSS 22.0 software.

Q.
Q
5

%The results showed that firm size had a negative regression coefficient of -1.054 and a sig of
@0.0105, a bonus plan had a positive regression coefficient of 0.826 and a sig of 0.0195,
cauditar reputation had a positive regression coefficient of 0.548 and a sig of 0.1545, the
§dividend payout ratio had a negative regression coefficient of 1.728 and sig of 0.013,
sprofitability has a negative regression coefficient of -8.331 and sig of 0.0025, financial
Zleverage has a positive regression coefficient of 6.728 and sig of 0.

0]
i

The donclusion of this study is that firm size and profitability have a negative effect on
inconig, smoothing practices, bonus plans, dividend payout ratios, and financial leverage
have @ positive effect on income smoothing practices, auditor reputation has no effect on
inconté smoothing practices.

Keywgrds: Income Smoothing, Company Size, Bonus Plan, Auditor Reputation, Dividend
Payout Ratio, Profitability, Financial Leverage.
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KATA PENGANTAR

~ ~Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa karena berkat Rahmat-

“Nya péda akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir kuliah yang berjudul Analisis
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w bued
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F ktor;Faktor yang Mempengaruhi Praktik Perataan Laba pada Perusahaan Manufaktur

d8 ey

g Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020. Penelitian ini merupakan proses terakhir yang
us dllewatl oleh penulis untuk dapat memperoleh gelar sarjana selama menempuh

p kulrahan di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie selama 4,5 tahun.

Penelltlan ini merupakan suatu sarana yang baik bagi penulis untuk dapat
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nerapkan teori yang telah dipelajari selama dalam perkuliahan. Penulis menyadari bahwa

bue

nellti‘an ini masih banyak kekurangan karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan
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yang dmlllkl oleh penulis sehingga penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Walaupun

w_edue

demik;én, penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan yang terbaik

elama&proses penelitian ini.

| Penulis menyadari bahwa penulisan penelitian ini tidak akan berhasil tanpa adanya
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bantuan, saran, bimbingan, dukungan, dan petunjuk dari berbagai pihak. Oleh karena itu,

q%/(ua

ada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih dengan tulus hati

kepada pihak-pihak yang telah membantu penulisan penelitian ini, yaitu kepada:

:Jaquins yeyin

15 :Bapak Dr. Carmel Meiden, SE Ak, MSi, CA, CSRA., dosen pembimbing yang telah
meluangkan banyak waktu, memberikan saran dan kritik yang membangun untuk
penulis, serta membantu dan menyemangati penulis dalam penulisan penelitian ini
sampai selesai dengan sabar.
2.c+Seluruh dosen Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie yang telah memberikan
;bantuan yang besar bagi penulis dalam upaya menyelesaikan studi Program Studi

S-Pendidikan Strata 1 (S1).
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4.

Kedua orang tua, kakak, dan adik adik penulis yang terus memberikan semangat,

@enghibur, serta mendoakan peneliti selama perkuliahan dan penyelesaian skripsi

u
Zini.

gSahabat dan teman-teman peneliti yang selalu memotivasi penulis, terutama
%?einhard Joshua A., Hendry Wijaya, Nathasya Magdalena, Michelle Claudy,
c,;?'U{Samantha Ruth A., Raymond Daniel A., Davin Arifin, Eggan Nachson yang sejak
%awal membantu penulis untuk tidak putus asa dan tetap bertahan menghadapi
%(esulitan yang terjadi selama penulisan skripsi ini.

. %Eerbagai pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, yang telah banyak

uep

membantu penulis dengan berbagai bantuan dan dukungannya selama ini.

khir kata penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan

JE%JOJU|

%dan ja§h dari sempurna sebagai suatu karya ilmiah. Namun, penulis berharap skripsi ini
o A
3 s, . . "
odapat Qemberlkan manfaat bagi pembaca serta mendapatkan saran maupun Kritik yang
5§
cmembahgun

e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuw

Jakarta, Februari 2022
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BAB |

& PENDAHULUAN

LPada bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang masalah dilakukannya penelitian

d:""ZJ YeH

ldentlflka3| masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan

begas dunbuaw buedeyiq |

p elifian, dan manfaat penelitian. Dalam bagian latar belakang akan dijelaskan konsep

o
O
en
S
o
c
ta

masyang mendukung penelitian, hubungannya dengan fenomena-fenomena yang ada

\e uel

1,8’8 ne

c
e@ta rEet gap yang terkait dengan topik penelitian.

- ol
§ 2Dalam batasan masalah dan batasan penelitian, ruang lingkup masalah yang akan

|bahds akan dipersempit dan dibatasi. Rumusan masalah berisi inti masalah yang akan

|teI|t| Jebih lanjut. Tujuan penelitian akan menjelaskan hasil yang ingin dicapai dari

w edue&l\uy 51&511 eAley yndn

penelifién ini dan manfaat penelitian akan menjelaskan manfaat bagi pihak terkait.

A. Latar Belakang Masalah

p UuBYWNIURIUS

Laporan keuangan berhubungan erat dengan laba akuntansi. Bagi perusahaan,

ugwil ue

aporan keuangan merupakan salah satu alat yang berguna untuk mengukur Kkinerja

erusahaan, terutama untuk perusahaan yang sudah go public. Ada 4 jenis laporan keuangan

uem%qa/(

vyang disusun oleh manajemen, yaitu: neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas,

qui

%_’Iapora;n arus kas. Walaupun semua isi dari laporan keuangan bermanfaat bagi para pemakai,
namufi,biasanya perhatian lebih banyak ditujukan pada informasi laba. Sering kali perhatian
investor yang hanya terpusat pada laba ini membuatnya tidak memperhatikan prosedur yang

digunakan untuk menghasilkan informasi laba tersebut (Beattie et al. 1994).

>*Menurut PSAK 1 (2017:1.3) bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan

= 1
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Q

ekonomi. Sebagai salah satu bagian dari informasi keuangan, laporan keuangan berperan

pentingydalam menyampaikan informasi yang dikomunikasikan secara periodik kepada

gpihak jaternal maupun pihak eksternal perusahaan. Yang dimaksud dengan pihak internal

gyaitu fnanajemen perusahaan, sedangkan pihak eksternal adalah investor, kreditor,
gpe&fﬁ)nerintah, pemungut pajak, dan pemangku kepentingan lain yang berada di luar
gbezﬁsahaan. Informasi yang disajikan pada laporan keuangan juga harus dapat dipahami,
%refvan, andal, serta menggambarkan kondisi perusahaan masa lalu juga proyeksi masa
%dgtitang(Simbolon 2010). Bagi pihak eksternal, khususnya investor dan kreditor sangat

e

CmémbUﬁtuhkan informasi keuangan perusahaan sebagai acuan untuk pengambilan keputusan
o C

nJ

Cyang tepat.
g SLaporan keuangan menjadi sarana utama untuk memperoleh informasi keuangan
gyang dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengambil

w

okeputusan ekonomi. Karena salah satu informasi yang sangat penting untuk pengambilan

%keputusan adalah laba, informasi laba yang penting ini menyebabkan manajemen perusahaan
3

Qicenderung melakukan perilaku tidak semestinya, dimana dalam konsep Teori Konflik

ue

3Keagenan, tindakan ini dipengaruhi oleh adanya asymmetric information (Budiasih, 2009).

entingnya informasi laba disadari oleh manajemen sehingga manajemen cenderung

melaktkan dysfunctional behaviour (perilaku tidak semestinya).

:Jaquins ue>11n_%a/{ua

: Manajemen laba merupakan cara yang digunakan oleh manajemen untuk
mempéngaruhi angka laba secara sistematis dan sengaja dengan cara memilih kebijakan
akuntansi dan prosedur akuntansi tertentu dengan tujuan memaksimalkan utility manajemen
dan harga saham (Sari, 2019). Manajemen laba menjadi suatu hal yang tidak baik dilakukan
karen;apinformasi laporan keuangan yang disajikan berkurang reliabilitasnya, sehingga
dikhawatirkan akan berakibat pada pengambilan keputusan yang keliru baik bagi internal

mauptin eksternal perusahaan. Salah satu pola dari manajemen laba adalah perataan laba,

2
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dimana perataan laba itu sendiri meliputi penggunaan teknik-teknik tertentu yang bertujuan
untuk(memperkecil atau memperbesar jumlah laba dalam suatu periode sesuai dengan laba

cyang diinginkan (Fatimah, dkk 2019).

—Kasus terkini mengenai dugaan skandal manipulasi laporan keuangan terjadi pada

nbuaw buedey

T
P‘EEnvy Technologies Indonesia (ENVY) yang memiliki anak perusahaan PT Ritel Global

SI (RDS). RGS adalah anak usaha ENVY dengan porsi kepemilikan 70% yang bergerak

(%;))s dn
un §e1d|

ue!ﬁe

bi

ang jasa perdagangan dengan berbasis online, dicatat bahwa laporan keuangan 2019 RGS

1e

it kemudlan dikonsolidasikan ke laporan keuangan tahunan ENVY tahun 2019 dan

as ne
buegen 16

am

ey %w
DU@

ajemen ENVY menjelaskan bahwa laporan konsolidasi tersebut sepenuhnya telah

1N el

mmgmperoleh persetujuan manajemen yang menjabat pada periode tersebut. Berdasarkan
giaporan keuangan 2019, tercatat pendapatan ENVY sebesar Rp 188,58 miliar, melesat 135%

“dari pendapatan 2018 sebesar Rp 80,35 miliar. Laba bersih tahun 2019 naik 19% menjadi

o
Q

2Rp 8,05 miliar, dari tahun 2018 sebesar Rp 6,79 miliar. Atas manipulasi yang terjadi ini, BEI

O
Q

gmengumumkan bahwa saham ENVY telah disuspensi selama 6 bulan dan masa suspensi
Qiakan mencapai 24 bulan pada tanggal 1 Desember 2022, tulis laporan tersebut

3(www.cnbcindonesia.com).

~+Indonesia termasuk Negara yang melakukan tindakan perataan laba, contoh lain

ueyingaiua

)

ckasusgperataan laba yang pernah terjadi adalah PT. Indofarma Tbk., Bapepam (Badan

agquw

ﬁPengéwas Pasar Modal) menemukan bahwa terdapat nilai barang dalam proses PT.
Indoférma Tbk lebih tinggi dari nilai yang seharusnya (overstated) dimana ini terjadi pada
tahun=2004. Akibat kenaikan nilai barang dalam proses tersebut, maka harga pokok
penjualan akan turun sebesar Rp. 28,8 miliar dan laba bersih juga akan mengalami kelebihan
dengaFLniIai sama. Pada intinya, praktik perataan laba ini dilakukan oleh pihak manajemen
untuk”~mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar mencapai tingkat laba

yang “diinginkan.
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Income smoothing (perataan laba) dilakukan dengan tujuan meningkatkan kepuasan

pemegang saham. Menurut Foster (1986) tujuan perataan laba diantaranya adalah

—_

gmemperbaiki citra perusahaan di mata pihak luar bahwa perusahaan tersebut memiliki laba

buele

dimasa'yang akan datang, memberikan informasi yang relevan dalam memberikan prediksi

egqad:;lp laba dimasa yang akan datang, meningkatkan kepuasan relasi bisnis, meningkatkan

gs dinbysw
J

Rdi

persepsi pihak eksternal terhadap kemampuan manajemen, meningkatkan kompensasi bagi

= ille

uelbeq

pihak #manajemen. Beidleman dalam Belkaoui (2007) mempertimbangkan dua alasan

g|6un

m ajé;men meratakan laporan laba. Pendapat pertama berdasar pada asumsi bahwa suatu

as neje

]

1n
QD
-Riepu

an laba yang stabil dapat mendukung dividen dengan tingkat yang lebih tinggi daripada

u éﬂiran laba yang variabel sehingga memberikan pengaruh yang menguntungkan bagi

6u§um

I'siyn eAdey yn

“nilai Ssaham perusahaan seiring dengan turunnya tingkat risiko perusahaan

u

ecara=keseluruhan.

Secara umum perataan laba dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya

ueosuawl edu(en;

gadalah jenis industri, ukuran perusahaan, nilai perusahaan, risiko keuangan, struktur
3

Qikepemilikan publik, umur perusahaan dan lainnya. Perataan yang direncanakan atau

ue

3disengaja mengacu secara spesifik kepada keputusan atau pilihan yang disengaja meredam

luktuasi pendapatan ke suatu tingkat tertentu. Perataan alami adalah produk alamiah dari

exingaAua

~proses®penghasilan laba dan bukannya hasil dari tindakan yang diambil oleh manajemen.

cPeratagn yang dibuat dapat dicapai baik melalui perataan artifisial maupun perataan nyata.

wn

Perataan artifisial adalah hasil yang diperoleh dari penggunaan manipulasi akuntansi untuk
meratakan laba, yaitu dengan menggeser biaya dan/atau pendapatan dari suatu periode ke

periode lainnya.

=Menurut Belkaoui (2007) tiga batasan yang mungkin mempengaruhi para manajer

untuksmelakukan perataan laba adalah:
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a. Mekanisme pasar yang kompetitif sehingga mengurangi jumlah pilihan yang

tersedia bagi manajemen.

; b. ;Skema kompensasi manajemen yang terhubung langsung dengan kinerja perusahaan.
§ C. “;‘Ancaman penggantian manajemen.

3z ©

g Dé i‘PeneIitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba perusahaan publik
Zﬁ;yg%g t:el‘ah listing pada Bursa Efek Indonesia telah banyak dilakukan, diantaranya Astuti dan
%EE% (2,919), Tria, Muhammad, dan Rochman (2018), Ridwan dan Fransiska (2020), Ida dan
gl\/lgde {2013), Syaidhatus Zuhriya (2015), Nur, Eyo, dan Amir (2018). Meskipun beberapa
épeéeliti sebelumnya telah meneliti variabel yang sama, namun sampel tahun dan jenis

—

Epéusahaan yang diteliti berbeda-beda dengan hasil yang variatif. Oleh karena itu, penelitian

g‘tentang perataan laba masih menarik untuk diteliti kembali. Lalu, dari penelitian yang sudah

—

IJJdiIaku:I:(ian, perataan laba dapat diukur menggunakan dua model, yaitu menggunakan model

o
Q

3, 3 . . - . .
oindeks~eckel dan model discretionary accrual. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti

ued

Emenggunakan indeks eckel untuk mengukur perataan laba.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Astuti dan Eka (2019) menjelaskan bahwa

19W uep uexw

ariakel profitabilitas, financial leverage, dan ukuran perusahaan tidak mempengaruhi

ecar&signifikan terhadap praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar

exgNgaku

S u

<di Bugsa Efek Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Tria, Muhammad, dan Rochman

7(2018)-pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan rentang

agquw

waktui yang lebih lama dari penelitian Astuti dan Eka (2019), membuktikan bahwa
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage mampu memberikan pengaruh untuk
melakgkan tindakan perataan laba. Dengan objek penelitian yang berbeda dan variabel yang
sama,%idwan dan Fransiska (2020) memberikan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa

praksi§: perataan laba pada perusahaan sub-sektor batu bara dapat dipengaruhi oleh
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| profitabilitas, financial leverage, ukuran perusahaan, pemegang saham publik

dan likujditas.

1na-l

t‘lda dan Made (2013) mendapatkan hasil bahwa kecenderungan ukuran perusahaan,

o
o
>

w _bueue

usilan dan dividend payout ratio berpengaruh positif pada peluang terjadinya praktik

H

J%Bua
Sr

taén laba, sedangkan kecenderungan reputasi auditor berpengaruh negatif pada peluang

eydi

dihya praktik perataan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

—

ul

ueibeqgs di
&

=2

onésia. Syaidhatus Zuhriya (2015) menggunakan populasi perusahaan consumers good

Yy

as.neje

uerdn 16

g té}daﬁar di Bursa Efek Indonesia, hasilnya menunjukkan ukuran perusahaan, Net Profit

]

an

5

grgihz Operating Profit Margin, standar deviasi, dan Price Book Value tidak berpengaruh

Jey

Epéitif&erhadap perataan laba, sedangkan Return on Assets dan Debt to Equity Ratio

—

gberpehgaruh positif terhadap perataan laba. Penelitian yang dilakukan oleh Nur, Eyo, dan

%Amir {2018) mendapatkan kesimpulan secara simultan Solvabilitas, profitabilitas dan

3 3
aukurarrperusahaan berpengaruh dan signifikan terhadap perataan laba pada sektor konsumsi

ued

Ebarang industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis bermaksud untuk

UaW uep ueyw

melakgkan penelitian dengan judul “Analisis Faktor—Faktor yang Mempengaruhi Praktik

erataén Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2016 — 2020”.

uexggqa/(

)

cPenelithi menggunakan perusahaan manufaktur karena dari penelitian terdahulu perusahaan

agquw

ﬁmanufaktur banyak yang terbukti melakukan praktik perataan laba dibandingkan dengan

perusahaan dari sektor lain.
B. l@éentifikasi Masalah

~Berdasarkan latar belakang masalah yang ada diatas, maka masalah-masalah yang

akan @iteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba?

= 6
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o1

(o3}

31D uen] MIM) e)iew.oju] uep sius

2. Apakah operating profit margin berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
—. 3. Apakah price book value berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
o =
8 4T ;
2 4. =  Apakah bonus plan berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
sz =
“5 55. ; Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
" 5 =
9 ]
@ 56.—~ Apakah dividend payout ratio berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
o =
§ 57. i Apakah faktor profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
c3 3
Q;j 58. 2 Apakah faktor financial leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
)] =
53 3
UETC B%tasan Masalah
3. o
% EDari beberapa masalah yang telah terindentifikasi di atas, maka peneliti membatasi
3 s,
gpenelit’;an pada masalah — masalah berikut ini :
5 &
= =1
% 1. g Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
; 2. Apakah bonus plan berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
2 3
: 2
= 3.§' Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
> A
s 2
% 4 Apakah dividend payout ratio berpengaruh terhadap praktik perataan laba?

Apakah faktor profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba?

Apakah faktor financial leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
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D. Batasan Penelitian

<rieneliti menetapkan batasan penelitian agar tujuan penulis dapat tercapai tanpa

1

gadanyé\: hambatan dalam proses pengumpulan dan analisis data. Batasan yang dimaksud
o T
Lgadalah
% u :
é ~ =
= g-l “Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang telah diaudit termasuk dalam
& = “Bursa Efek Indonesia.
o 3
© @ 2. SPeriode penelitian tahun 2016 — 2020.
e c §
° 53 ZUnit analisis yang digunakan adalah data sekunder laporan keuangan yang diperoleh
53 3
~ S g2dari website www.idx.co.id.
&5 S
58 3
UETE' R@musan Masalah
3. §
3 ZBerdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah,
B =
=maka ;Epenulis merumuskan masalah sebagai berikut: “Analisis Faktor—Faktor yang
2 =
EMempgngaruhl Praktik Perataan Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI
3 cn
%’Tahun‘2016 —2020”.
% F. Tsljuan Penelitian
3 7]
c EAdapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
> €
0 1.;Untuk mengetahui pengaruh faktor ukuran perusahaan terhadap perataan laba
3
o> 7]
o = (income smoothing) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
7
Z.E'Untuk mengetahui pengaruh bonus plan terhadap perataan laba (income smoothing)
=)
= pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
=y
(=]

3.§Untuk mengetahui pengaruh faktor reputasi auditor terhadap perataan laba (income
()
Zsmoothing) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
()

4 zUntuk mengetahui pengaruh faktor dividend payout ratio terhadap perataan laba

i"(income smoothing) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

3| uepy



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

EN g

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

=

5. Untuk mengetahui pengaruh faktor profitabilitas terhadap perataan laba (income
@noothing) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
u
6. 2Untuk mengetahui pengaruh faktor financial leverage terhadap perataan laba
-9’( income smoothing) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
3
Ir =
G: Manfaat Penelitian
€ m
0] ;Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan
W)
= (0]
(igntr@m bagi banyak pihak yang akan diuraikan sebagai berikut:
gl. gBagi manajemen perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
a W
@ émasukan yang bermanfaat bagi manajemen perusahaan mengenai faktor faktor yang
S o
5 %mempengaruhi perataan laba.
Qo =)
2.§ agi pengguna laporan keuangan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
Q
;ﬂ'nforma5| tambahan mengenai beberapa faktor yang berpengaruh terhadap praktik
A
Eperataan laba.
3. gBagi peneliti selanjutnya, untuk menambah wawasan tentang perataan laba dan
(9]
“menambah literatur yang ada mengenai perataan laba.
S
7]
[y
;.
[ =
(o 4
)
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BAB I1

T KAJIAN PUSTAKA

1na-l
L

§ aBab ini akan diawali dengan pembahasan landasan teoritis. Landasan teoritis
éménje[askan mengenai konsep-konsep atau teori-teori yang relevan untuk mendukung
A

?Dbeihbaihasan dan analisis penelitian. Selanjutnya adalah penelitian terdahulu yang berisi
O =

gh@l haSII penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang
Q = .

gal;ia dualankan

% § {Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu tersebut, penulis membahas
5 & Y

%xkéangka pemikiran yang merupakan pola pikir yang menunjukkan hubungan variabel
i;yang aI<an diteliti. Kerangka pemikiran berisi pemetaan kerangka teoritis yang diambil
é’darl kbnsep -konsep atau teori-teori atau penelitian terdahulu, berupa skema, uraian

mgkat pro-kontra, dan di dalam kerangka pemikiran terdapat hipotesis penelitian.

1UEDU8(L,1)J edu

H|poteS|s penelitian merupakan anggapan sementara yang mengacu pada kerangka
pemikifan dan perlu dibuktikan dalam penelitian.

A. Landasan Teoritis
Tl Teori Keagenan (Agency Theory)
z Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan yang
wbaik mencerminkan kontrak yang baik antara prinsipal dan agen yaitu, kontrak

_yang mampu menjelaskan apa saja yang harus dilakukan agen dalam

:1aquins ueyingaAuaw uep ue)wn

mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada prinsipal. Manajer seharusnya
melakukan tindakan-tindakan yang dapat memaksimalkan kekayaan pemegang

wsaham dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Sedangkan pada kenyataannya

awmanajer cenderung memilih dan melakukan tindakan-tindakan yang
=menguntungkan kepentingannya sendiri sehingga dapat memicu adanya

x 10
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tindakan-tindakan yang tidak semestinya (dysfunctional behavior) untuk

dilakukan manajer. Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi

;:antara prinsipal dan agen, mendorong agen untuk menyajikan informasi yang

‘:tidak sebenarnya kepada prinsipal, terutama jika informasi berkaitan dengan

ﬁpengukuran Kinerja agen berdasarkan data laba. Asimetri informasi ini

mengakibatkan terjadinya dysfunctional behaviour yang merupakan upaya agen

suntuk melakukan manajemen laba, seperti praktik perataan laba.

Eisenhardt (1989) menyatakan ada tiga asumsi sifat manusia terkait teori

d IN)I

iiikeagenan, yaitu: (1) Manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self
::interest), (2) Manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa

;"mendatang (bounded rationality), dan (3) Manusia selalu menghindari risiko

>(risk averse). Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut manajer akan

cenderung bertindak oportunistik, yaitu mengutamakan kepentingan pribadi dan

hal ini memicu terjadinya konflik keagenan yaitu praktik perataan laba.

Masalah keagenan juga dapat terjadi karena adanya asimetri informasi

_antara principal dan agent. Asimetri informasi adalah informasi yang tidak

rseimbang disebabkan adanya distribusi informasi yang tidak sama antara

principal dengan agent. Menurut Scott (2015) ada dua jenis asimetri
;»informasi yaitu:
a. Adverse Selection
Suatu tipe informasi dimana manajer serta orang-orang lainnya
biasanya mengetahui lebih banyak tentang keadaan dan prospek perusahaan

dibandingkan investor pihak luar. Ketimpangan pengetahuan informasi

perusahaan ini dapat menimbulkan masalah dalam transaksi pasar modal

- 11
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karena investor tidak mempunyai informasi yang cukup dalam pengambilan

keputusan investasi.

b. Moral Hazard

Suatu tipe informasi asimetri yang terjadi karena pihak-pihak diluar
perusahaan (investor) mendelegasikan tugas dan kewenangannya kepada
manajer tetapi investor tidak dapat sepenuhnya memantau manajer dalam
melaksanaan pendelegasian tersebut. Sehingga manajer dapat melakukan
tindakan diluar pengetahuan pemegang saham yang melanggar kontrak dan

sebenarnya secara etika atau norma mungkin tidak layak dilakukan.

J0juj uep siusig 3nuIsul) DY 191 Mipw eadid yeH
19} p siusl ! Al DY

. Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan aktivitas badan usaha yang memanfaatkan

MMy exnew

eknik dan kebijakan akuntansi guna mendapatkan hasil yang diinginkan.

A
gMenurut Amat (dalam Sulistiawan 2011), Manajemen laba adalah transformasi
0]
a@informasi keuangan dengan menggunakan pilihan metode, estimasi, dan praktik

akuntansi yang diperbolehkan oleh standar akuntansi.

§Teknik Manajemen Laba menurut Scott (2015:447):
a. Taking a Bath

Yaitu tindakan manajemen melaporkan biaya-biaya pada masa
mendatang di masa Kini dan menghapus beberapa aktiva, pola ini dilakukan
dengan cara mengatur laba perusahaan tahun berjalan menjadi sangat tinggi
atau rendah dibandingkan laba periode tahun sebelumnya atau tahun
berikutnya. Hal ini juga memberi kesempatan manajer yang mempunyai net
income di bawah bogey (tingkat laba minimum untuk memperoleh bonus)

untuk menaikkan bonus di masa yang akan datang.
12

319 uepj YIM) eXIewLIojU| Uep sjus|g 3N}



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
e
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
C
(on
@D
=

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Biasanya pola ini terjadi pada periode dimana perusahaan sedang

@ mengalami masalah organisasi (organizational stress) atau melakukan

(219 el Y1IM)y eY13eW.Ioju| Uep Siusig 3N3ISUL) DX 191 1w e3did sey
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restrukturisasi. Pola ini juga terjadi pada periode dimana CEO baru menjabat
karena CEO baru tersebut tidak mau disalahkan atas kinerja buruk CEO
sebelumnya. (Scott, 2003; Rankin et al., 2012). Pola Taking a bath atau big
bath adalah praktik manajemen laba dengan menghapus aset aset yang akan

menimbulkan biaya di masa depan.

b. Income Minimization

Pola ini dilakukan dengan menjadikan laba periode tahun berjalan
lebih rendah dari laba sebenarnya. Manajemen laba dilakukan dengan
penghapusan aset kapital dan aset tak berwujud, serta membebankan
pengeluaran R&D. Salah satu pertimbangan dalam menurunkan laba adalah

peraturan pajak dan motivasi politis.

Menurut Hu et al. (2015) manajer cenderung konservatif di awal
masa jabatannya. Upaya untuk meminimalkan laba ini bisa dilakukan CEO
di awal masa jabatannya untuk menyimpan cadangan laba. Cadangan laba
ini bisa dimanfaatkan CEO ketika memasuki periode dimana pengawasan
dewan terhadap manajemen laba agresif sudah berkurang serta hak opsi
sudah bisa digunakan. Praktik ini akan memaksimalkan keuntungan yang

diperoleh CEO.

c. Income Maximization

Pola ini merupakan kebalikan dari pola income minimization.

Menurut pola ini manajemen laba dilakukan dengan cara menjadikan laba

tahun berjalan lebih tinggi dari laba sebenarnya.

13
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Praktik manajemen laba ini biasanya dilakukan oleh manajer untuk
memaksimalkan perolehan bonus dan menghindari risiko pelanggaran
perjanjian utang. Pemberian bonus berdasarkan besarnya laba akan
mendorong manajer untuk memaksimalkan laba. Salah satu upaya untuk
memaksimalkan laba tersebut adalah dengan memanfaatkan praktik

manajemen laba.

d. Income Smoothing

Ada berbagai alasan yang mendorong manajer untuk melakukan
praktik manajemen laba ini, pola ini dilakukan dengan mengurangi fluktuasi
laba sehingga laba yang dilaporkan relatif stabil. Dilihat dari segi
kompensasi, manajer yang tidak menyukai risiko mungkin melakukan
income smoothing untuk mendapatkan kompensasi yang relatif konstan.
Dilihat dari segi perjanjian utang, income smoothing dilakukan untuk
mengurangi ketidakstabilan laba yang dilaporkan sehingga mengurangi
kemungkinan pelanggaran terhadap perjanjian utang. Manajer juga
melakukan income smoothing untuk mengurangi risiko dipecat karena
income smoothing mengurangi kemungkinan laba yang dilaporkan rendah.
Terakhir, income smoothing dilakukan untuk menyampaikan kekuatan

earnings persistence kepada pasar.

Berdasarkan beberapa definisi manajemen laba tersebut dapat

disimpulkan bahwa manajemen laba merupakan upaya manajemen perusahaan

dalam proses penentuan laba untuk kepentingan pribadi agar tingkat laba sesuai

;Ajengan yang diharapkan yang bertujuan untuk menunjukkan bahwa kinerja suatu

~“perusahaan berjalan dengan baik.

14
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3. Perataan Laba (Income Smoothing)

Budiasih (2009) mengatakan bahwa perataan laba merupakan tindakan
iyang dilakukan dengan sengaja untuk mengurangi variabilitas laba yang
adilaporkan agar dapat mengurangi risiko pasar atas saham perusahaan, yang pada
gakhirnya dapat meningkatkan harga saham perusahaan, selain itu perataan laba
juga didefinisikan sebagai upaya yang sengaja dilakukan untuk memperkecil
: fluktuasi pada tingkat laba yang dianggap normal bagi perusahaan, serta sebuah

;praktik dengan menggunakan teknik-teknik akuntansi untuk mengurangi

iiifluktuasi laba bersih selama beberapa periode waktu.

; Beidleman (1973) mendefinisikan income smoothing adalah sebagai
Ssuatu usaha yang sengaja dilakukan manajemen untuk meratakan atau mem-
;fluktuasi tingkat laba sehingga pada saat sekarang dipandang normal bagi suatu
%perusahaan. Sedangkan Koch (1981), mendefinisikan perataan laba sebagai
suatu sarana yang digunakan manajemen untuk mengurangi variabilitas urut-

urutan pelaporan penghasilan relatif terhadap beberapa urut-urutan target yang
~ terlihat karena adanya manipulasi variabel-variabel (akuntansi) semu atau

+(transaksi) riil.

Perataan laba (income smoothing) adalah cara yang digunakan oleh
:fmanajemen untuk mengurangi variabilitas jumlah laba yang dilaporkan agar
7 sesuai dengan target yang diinginkan dengan cara memanipulasi laba baik secara

artificial (melalui metode akuntansi), maupun secara real (melalui transaksi)
dalam Salno dan Baridwan (2000). Tindakan ini dapat memberi pengaruh nilai
%/ang positif pada nilai pasar saham perusahaan. Hal ini disebabkan dengan trend

~“perataan laba akan menimbulkan penilaian berupa resiko yang rendah.

- 15
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Menurut Eckel (1981) dalam Silviana (2011), jenis perataan laba dibagi
‘rnenjadi dua, yaitu real smoothing dan artificial smoothing. Real smoothing
Eadalah perataan laba yang dilakukan melalui transaksi ekonomi dengan
amelakukan perubahan kebijakan operasi beserta waktunya. Sedangkan artificial
?smoothing atau yang sering juga disebut accounting smoothing, yaitu praktik
‘perataan laba yang dilakukan secara sengaja dengan perubahan prosedur dan
§ kebijakan akuntansi yang telah diterapkan untuk memindahkan biaya dan atau
;pendapatan dari suatu periode ke periode yang lain yang dianggap memerlukan

iiitambahan atau pengurangan jumlah laba sehingga dapat terlihat lebih rata dari

;tahun ke tahun.

_ Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa

i;{perataan laba adalah pengurangan fluktuasi laba agar labanya terlihat relatif
sama selama beberapa periode yang dilakukan dengan memindahkan pendapatan
| periode berjalan lebih tinggi atau lebih rendah daripada jumlah

“pendapatan sesungguhnya.

=a. Indeks Perataan Laba

Dalam mendeteksi perataan laba dapat dilakukan dengan indeks

perataan laba atau dikenal dengan Indeks Eckel yang membandingkan
=. Covarians Sales dengan Covarians Earnings. Metode ini telah banyak
digunakan dalam penelitian terdahulu. (Pratiwi et al., 2014) Menyebutkan

kelebihan indeks Eckel, yaitu:
(1) Objektif
(2) Mengukur terjadinya tindakan perataan laba tanpa memaksa prediksi

pendapatan, pembuatan model dari laba yang diharapkan

x 16
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deks Eckel:

(3) Mampu mengukur  perataan labadengan menjumlahkan

pengaruh dari beberapa variabel perata laba

ndeks Eckel dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

CV Al
CV AS

. Motivasi Perataan Laba

Menurut Watts dan Zimmerman (1986) menyatakan bahwa terdapat tiga

ipotesis dalam teori akuntansi positif yang melatarbelakangi terjadinya perataan

aba yaitu:

(1) The bonus plan hypothesis, yaitu perusahaan memiliki rencana
pemberian bonus bagi manajer. Menyatakan bahwa rencana bonus atau
kompensasi manajerial akan cenderung memilih menggunakan metode-
metode akuntansi yang akan membuat laba yang dilaporkannya menjadi
lebih tinggi.

(2) Debt Covenant hypothesis, motivasi ini muncul ketika
perusahaan yang mempunyai debt to equity ratio tinggi akan mengalami
kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari pihak kreditur bahkan
perusahaan terancam melanggar perjanjian utang, manajer perusahaan
cenderung  menggunakan  metode  akuntansi  yang  dapat
meningkatkan laba.

(3) Political Cost Hypothesis, menyatakan bahwa perusahaan
cenderung memilih dan menggunakan metode-metode akuntansi yang
dapat memperkecil atau memperbesar laba yang dilaporkannya. Konsep

ini membahas bahwa manajer perusahaan cenderung melanggar

17
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regulasi pemerintah, seperti undang-undang perpajakan, apabila ada
manfaat dan keuntungan tertentu yang dapat diperolehnya. Manajer akan
mempermainkan laba agar kewajiban pembayaran tidak terlalu tinggi

sehingga alokasi laba sesuai dengan kemauan perusahaan.

Selain itu, Foster (1986) mengungkapkan tujuan perusahaan melakukan

erataan laba, diantaranya adalah:

(1) Memperbaiki citra perusahaan dimata pihak luar bahwa
perusahaan tersebut memiliki resiko yang rendah.

(2) Memberikan informasi yang relevan dalam melakukan prediksi
terhadap laba di masa yang akan datang.

(3) Meningkatkan kepuasan relasi bisnis.

(4) Meningkatkan persepsi pihak eksternal terhadap kemampuan
manajemen.

(5) Meningkatkan kompensasi bagi pihak manajemen.

Lalu, menurut Mulford dan Comiskey (2002:4), terdapat rewards dari

__permainan angka-angka keuangan (financial numbers game). Rewards itulah

gryang kemungkinan menjadi tujuan dan motivasi manajemen untuk melakukan
-

c
~*perataan laba maupun bentuk praktik akuntansi kreatif lainnya. Bentuk-bentuk

grewards tersebut adalah sebagai berikut:

31D uen] JIM)| e)iew.ioju] uep si

(1) Efek harga saham (Share-price effect): harga saham yang lebih
tinggi, mengurangi volatilitas harga saham, meningkatkan nilai
perusahaan, juga menurunkan biaya modal (cost of equity capital).

(2) Efek biaya pinjaman (Borrowing cost effect): meningkatkan

kualitas kredit, menaikkan debt rating, menurunkan biaya pinjaman,

18
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mengurangi ketatnya perjanjian keuangan, meningkatkan keuntungan
berdasarkan bonus.
= (3) Efek biaya politik (Political cost effect): mengurangi ketatnya
8 peraturan dan menghindari pajak yang tinggi.

€. Klasifikasi Teknik Perataan Laba
Perataan laba atas laba yang dilaporkan dapat dicapai dengan dua jenis
Sperataan dinyatakan oleh Dascher dan Malcolm (1970), yaitu: real smoothing

Sdan artificial smoothing. Real smoothing adalah perataan laba yang

=dilakukan melalui transaksi keuangan sesungguhnya dengan mempengaruhi

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

‘;;Iaba melalui perubahan dengan sengaja atas kebijakan operasi dan waktunya.

;:Sedangkan artificial smoothing adalah perataan laba melalui prosedur akuntansi

isyang diterapkan untuk memindahkan biaya dan atau pendapatan dari satu

periode ke periode yang lain. Oleh sebab itu, artificial smoothing sering juga

“disebut accounting smoothing.

Menurut Sugiarto (2003) berbagai teknik dilakukan dalam perataan laba,

diantaranya adalah:

(1)Perataan melalui terjadinya transaksi atau pengakuan transaksi.

Pihak manajemen dapat menentukan atau mengendalikan waktu
transaksi melalui kebijakan manajemen sendiri (accruals) misalnya:
pengeluaran biaya riset dan pengembangan. Selain itu banyak juga yang
menggunakan kebijakan diskon dan kredit, sehingga hal ini dapat
menyebabkan meningkatnya jumlah piutang dan penjualan pada bulan

= terakhir tiap kuarter dan laba kelihatan stabil pada periode tertentu

(2)Perataan melalui alokasi untuk beberapa periode tertentu.

x 19
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Manajer mempunyai wewenang untuk mengalokasikan

pendapatan atau beban untuk periode tertentu. Misalnya: jika penjualan

@

meningkat, maka manajemen dapat membebankan biaya riset dan
pengembangan serta amortisasi goodwill pada periode itu untuk

menstabilkan laba.

(3)Perataan melalui klasifikasi.

Manajemen memiliki kewenangan untuk mengklasifikasikan
pos-pos rugi laba dalam kategori yang berbeda. Misalnya: jika
pendapatan non-operasi sulit didefinisikan, maka manajer dapat
mengklasifikasikan pos itu pada pendapatan operasi atau pendapatan

non-operasi.

. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan

Ehesar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size,

(3]9 uery Ximy eX17RWI0JU| UEp SIUSIE IN3ISUL) DY 191 M1lIw eadid e

nilai pasarsaham, dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi

Edalam 3kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah

7]
=(medium-size) dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran perusahaan
[ =

(o
woini didasarkan kepada total aset perusahaan (Machfoedz, 1994).

Pengertian dari 3 kategori ukuran perusahaan menurut UU No. 20 Tahun

uep sius

2008 adalah sebagai berikut:

o

Perusahaan dengan usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari

20
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Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil

5) sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

Perusahaan dengan usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan
Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Perusahaan dengan usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang
dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha
nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang

melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.

Ukuran perusahaan diukur dengan rata-rata jumlah nilai kekayaan yang

‘dimiliki suatu perusahaan (total aktiva). Skala pengukuran yang digunakan

~adalah skala rasio. Rumus yang digunakan untuk menghitung ukuran perusahaan

ciyaitu:

SIZE = LN (Total Asset)

5. Bonus Plan

Kompensasi bonus (bonus plan) merupakan salah satu bentuk

penghargaan yang diberikan kepada manajer karena telah mencapai target

= perusahaan dan atas hasil Kinerja perusahaan yang telah dicapai dengan baik

2 (Natalie Nancy et al., 2016). Bonus plan hypothesis menyatakan bahwa manajer

;rmemilih kebijakan akuntansi yang dapat meningkatkan laba untuk

21
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memaksimalkan kompensasi. Pada penelitian ini bonus plan diproksi dengan ada

tidaknya rencana kompensasi. Proksi ini dipilih untuk lebih menjelaskan tentang
imotif memaksimalkan kompensasi. Ada tidaknya rencana bonus
amenggambarkan hubungan yang terpisah antara pemilik dengan manajemen.
;Manajemen akan memilih kebijakan akuntansi yang dapat menaikkan laba jika
ada rencana bonus. Sementara itu, kepemilikan manajerial menggambarkan
ikonlik kepentingan antara manajemen sebagai pemilik dengan manajemen
;sebagai pemegang saham. Kepemilikan manajerial yang tinggi agensi

iiiproblemnya rendah, sehingga keinginan untuk mendapatkan bonus bukan alasan

:iuntuk memilih kebijakan akuntansi yang dapat meningkatkan bonus.

= Sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya (Gayatri &

g}/Virakusuma, 2013) Bonus Plan dapat dihitung menggunakan logaritma natural

dari total biaya gaji, dirumuskan sebagai berikut:
Bonus Plan = LN(Total Biaya Gaji)

6. Reputasi Auditor

- Pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor memiliki
?kualitas yang berbeda-beda. Oleh karena itu, auditing yang berkualitas tinggi
: {high-quality auditing) bertindak sebagai pencegah manajemen laba yang
?efektif, karena reputasi manajemen akan hancur dan nilai perusahaan akan turun

apabila pelaporan yang salah ini terdeteksi dan terungkap (Indriani,2010). KAP

Big Four dianggap memiliki keahlian dan reputasi yang tinggi dibandingkan
Y dengan KAP Non-Big Four. Menurut SA Seksi 210 dalam PSA No. 04 tentang

Zipelatihan dan keahlian auditor independen disebutkan bahwa dalam

=melaksanakan audit untuk sampai pada pernyataan pendapat, auditor harus

- 22
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senantiasa bertindak sebagai seorang ahli bidang akuntansi dan bidang auditing.
@eahlian yang dimiliki KAP Big Four yaitu auditor KAP Big Four dengan

u
xpendidikan pelatihan dan pengalaman yang dimiliki menjadikan orang yang ahli

%J_dID

alam bidang akuntansi dan auditing serta memiliki kemampuan untuk menilai

secara objektif sesuai dengan prinsip akutansi yang berterima umum dalam

Biw

elakukan audit dengan memberikan pendapatnya atas laporan keuangan
ehingga laporan keuangan dapat dipertanggungjawabkan sehingga bisa

endeteksi kesalahan penyajian posisi keuangan yang dilakukan manajer.

KAP Non-Big Four kurang memiliki pemahaman tentang akuntansi dan

Yy uep siusig gunsw) 9)@ 191

uditing sehingga kurang bisa mendeteksi praktik manajemen laba yang

dilakukan manajer. Berdasarkan dari keahlian yang dimiliki KAP Big Four,

E)]IJE'LUJO_.].

maka KAP Big Four lebih tinggi dalam menghambat praktik manajemen laba

auv\x

|and|ngkan KAP Non-Big Four lebih rendah dalam menghambat praktik

anajemen laba.

(BIBBUEI)I

Auditor yang berkualitas adalah auditor yang tergolong kedalam KAP

EBig Four (Wijoyo Dewi Sari, 2014). KAP Big Four tersebut memiliki afiliasi

7]
E‘diberbagai negara termasuk Indonesia, berikut adalah KAP Big Four di
c

H -
moindonesia:

Deloitte Touche Tohmatsu Limited
Prince Waterhouse Coopers / PWC
Ernest & Young / EY

Klyveld Peat Main Goerdeler / KPMG

23

31D uep)] YIM) B)jIIRULIOjU| Uep S|us)



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

7. Dividend Payout Ratio

Dividen dapat diartikan sebagai prosentase laba yang dibagikan kepada

;’jpemegang saham umum dari laba yang diperoleh oleh perusahaan. Jumlah

‘:dividen yang dibayarakan relatif terhadap pendapatan bersih perusahaan disebut

fdengan Rasio pembayaran dividen. Dividend payout ratio dapat disimpulkan

bahwa: rasio pembayaran dividen menunjukkan prosentase laba yang dibagikan
Skepada pemilik atau pemegang saham, laba bersih perusahaan, perbandingan

f;antara dividen per lembar saham dengan laba per lembar saham, besaran angka

(v}

iiidividen diumumkan dan ditetapkan pada saat dilaksanakannya Rapat Umum

iPemegang Saham (RUPS) (Deitiana, 2011:62).

_ Pemodal yang mencari pertumbuhan harga pasar akan mengincar harga

ggaham dan lebih menyukai rasio ini kecil namun bagi investor yang mengincar
dividen lebih mengharapkan rasio ini tinggi (Gayatri & Wirakusuma, 2013).

| Penghitungan rasio dividen dapat dihitung dengan rumus berikut:

Dividen per lembar saham
DPR = x 100%
Keuntungan per lembar saham

8. Profitabilitas

o Menurut (Brigham and Houston 2015:110) profitabilitas perusahaan
l;adalah hasil akhir darisejumlah kebijakan dan keputusan manajemen perusahaan,
k} jadi profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dari aktivitas yang dilakukan pada periode akuntansi.
Pengukuran profitabilitas perusahaan yang banyak digunakan adalah

’rasio profit margin, asset turnover, return on asset, return on ordinary

sshareholder’s equity, earnings per share (EPS), payout ratio yang dirumuskan

fsebagai berikut (Kieso et al. 2016:1438):
a 24
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Net Income

a. Profit Margin = Net Sales

Profit margin, mengukur kemampuan perusahaan untuk

dip yeH @

menghasilkan laba bersihpada tingkat penjualan tertentu.

=]
Q
3. Net Sales
= b. Asset Turnover = ————
~ Average Assets
]
,,-;, Asset turnover, mengukur seberapa efisien aset yang digunakan untuk
zmenghasilkan penjualan.
-+
Net Income
C. Return on Assets = ————
Average Assets

Return on asset, mengukur penggunaan aktiva untuk menghasilkan

)
o
e

Net Income—Preference Dividend

d. Return on Ordinary SHE =

(319 uery MImy| exizewoju] uep siusig in}

Average Ordinary Shareholder'sEquity

Return on ordinary shareholder’s equity, mengukur profitabilitas

kepemilikaninvestasi.

Net Income—Preference Dividend

EPS =

@

Weighted Average Ordinary Shares Outstanding

1g INISU|

EPS, mengukur laba bersih yang dihasilkan untuk setiap lembar saham
biasa.

Cash Dividend
Net Income

Payout Ratio =

Payout ratio, mengukur persentase laba yang didistribusikan dalam

IM)] B)jI3eUWI0juU] uep sius

entuk kas dividen.
25
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Bedasarkan pengertian tersebut dapat diintisarikan bahwa profitabilitas
=dalam periode tertentu dimana laba perusahaan dapat berhubungan dengan

@erusahaan merupakan hasil keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF :Ezmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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9. Financial Leverage

Houston (2010:140) dalam bukunya yang menyatakan rasio leverage merupakan

rasio;i/ang mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang
(finaAcial leverage) sehingga kita mampu melihat kemampuan perusahaan dalam

T =
mengoptimalkan utang. Kemudian menurut Kasmir (2014:153) Leverage adalah Rasio
o

%)Ivabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur sejauh
9 ’

manasaktifitas perusahaan dibiayai dengan utang. Menurut Weston dan Copeland (1996)

Ian; Wijoyo Dewi Sari (2014) menyebutkan financial leverage atau disebut juga

veriége factor adalah rasio nilai buku seluruh utang terhadap total aset.

buepun-Eepufibun

HBerdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa rasio leverage
merupakan suatu rasio keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
memlgnuhi kewajiban jangka panjangnya (long term loan) seperti pembayaran bunga atas

hutahg, pembayaran pokok akhir atas hutang dan kewajiban-kewajiban tetap lainnya.

EBiasanya rasio leverage disesuaikan dengan tujuan perusahaan. Menurut Kasmir

(2015:155-162) ada beberapa jenis rasio leverage yang sering digunakan perusahaan yaitu:

a.= Debt to Asset Ratio (DAR)

Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
péfhandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan Kkata lain, seberapa besar
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh

terhadap pengelolaan aktiva.

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang
séffiakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan

pipjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya
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dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil

pefisahaan dibiayai dengan utang.

u
Q
g Rumus yang digunakan untuk mencari Debt to Asset Ratio (DAR) adalah
©
~sebagai berikut:
;
@ Total Utang
- DAR = ——
= Total Asset
(9]
5
b. ZDebt to Equity Ratio (DER)
£
g Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan
ekéitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk
=
utaiﬂg lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana
-
yafg disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.
S
A
;_, Rumus yang digunakan untuk mencari Debt to Equity Ratio (DER) adalah
A
sebagai berikut:
(9]
B

Total Utang

DER = -
Total Ekuitas

c.zLong Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)

LTDtER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri.

sig 3N}

Tuyguannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang

digdikan jaminan utang jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang

jagka panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.
=y

(=]
q
=  Rumus yang digunakan untuk mencari Long Term Debt to Equity Ratio adalah
Q)
s&gai berikut:
Q
; Utang Jangka Panjan
= LTDtER = g g - dhiake’)
~ Total Ekuitas
)
)
= 28
@
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d. Times Interest Earned

@ Menurut J. Fred Weston Times Interest Earned merupakan rasio untuk mencari
u

Q
ju@ah kali perolehan bunga. Rasio ini diartikan juga oleh James C. Van Horne sebagai
©

ke%ampuan perusahaan untuk membayar biaya bunga, sama seperti coverage ratio.

umus yang digunakan untuk mencari Times Interest Earned adalah sebagai berikut:

EBIT

Times Interest Earned = ——
Biaya Bunga

. Penelitian Terdahulu

Berbagai analisis faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba sebelumnya

JewIo U] ugp susig INISUL) DI L1 1M

pernah diteliti oleh beberapa peneliti.

(BN
M)| e

. #Penelitian Tia Sri Indarti (2015)

Dalam penelian yang berjudul: “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Praktik

(319 uerny

Perataan Laba pada Perusahaan Manufaktur” sampel mencakup data dari tahun atau

__periode 2009-2013, dengan sampel akhir sebanyak 72 perusahaan dari 141
=

e=rperusahaan, variabel independen meliputi leverage operasi, profitabilitas, ukuran

-

c
;perusahaan, dan umur perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah regresi

glinier logistik, dengan hasil penelitian adalah umur perusahaan berpengaruh negatif
7
g-terhadap perataan laba dan leverage operasi, profitabilitas, dan ukuran perusahaan

=tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

=
o
2.5 Penelitian Tria Oktaviasari, Muhammad Miqdad, dan Rochman Effendi (2018)
]
=
=~ Penelitian Tria, Muhammad, dan Rochman berjudul: ‘“Pengaruh
]

~Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Leverage Terhadap Perataan Laba pada

“Perusahaan Manufaktur di BEI” dengan variabel independen dan dependen yang

ueny

29

9
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sama, Tria, Muhammad, dan Rochman mengambil data perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2011-2015 mereka berhasil

;:mengumpulkan 245 data. Dengan menggunakan metode statistik deskriptif, hasil

‘:penelitiannya menunjukkan bahwa ke-3 variabel independen yakni profitabilitas,

Zukuran perusahaan, dan leverage berpengaruh terhadap perataan laba.

. Penelitian Ridwan dan Fransiska (2020)

Ridwan dan Fransiska mengangkat topik penelitian mengenai perataan laba
odengan judul: “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Perataan Laba”. Total
i’;iperusahaan yang menjadi sampel penelitiannya berjumlah 6 perusahaan sub-sektor
;oatu bara. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif,
:regresi data panel, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil penelitian Ridwan dan
;Fransiska menunjukkan bahwa praktik perataan laba dapat dipengaruhi oleh

profitabilitas, leverage keuangan, ukuran perusahaan, pemegang saham publik, dan

“likuiditas baik secara simultan maupun parsial.

4. Penelitian Ida Ayu G. dan Made Gede W. (2013)

= Penelitian Ida dan Made bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang

%mempengaruhi tindakan perataan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di
iBursa Efek Indonesia periode 2007-2011. Penelitian menggunakan metode
%purposive sampling dimana dari 119 perusahaan manufaktur yang menjadi populasi
7dipero|eh 12 perusahaan selama 5 tahun berturut-turut, sehingga total sampel
sebanyak 60 sampel. Dengan menggunakan analisis regresi logistik, didapatkan hasil
bahwa kecenderungan ukuran perusahaan, bonus plan dan dividend payout ratio

iberpengaruh positif pada peluang terjadinya praktik perataan laba, sedangkan

~“kecenderungan reputasi auditor berpengaruh negatif pada peluang terjadinya praktik
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perataan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2007-2011.

5. tPeneIitian Syaidhatus Zuhriya (2015)

= Syaidatus Zuhriya meneliti mengenai perataan laba dan penelitiannya
i‘berjudul: “Perataan Laba dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perusahaan
iManufaktur di BEI”. Jenis penelitian Syaidhatus adalah penelitian kuantitatif,
?,ipopulasi dalam penelitian ini adalah perusahaan consumers good yang terdaftar di
oBursa Efek Indonesia dari tahun 2009-2013. Pemilihan sampelnya menggunakan
ijimetode purposive sampling dengan hasil akhir 35 perusahaan yang memenuhi
%riteria. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik dengan tingkat signifikansi 5%,
:maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Ukuran perusahaan tidak
;berpengaruh positif terhadap perataan laba, 2) Return On Assets berpengaruh positif
terhadap perataan laba, 3) Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap perataan
laba, 4) Net Profit Margin tidak berpengaruh positif terhadap perataan laba, 5)

Operating Profit Margin tidak berpengaruh positif terhadap perataan laba, 6) Standar
jdeviasi tidak berpengaruh positif terhadap perataan laba, 7) Price to Book Value tidak

berpengaruh positif terhadap perataan laba.

6. »Penelitian Nur Fitri, Eyo Asro S., dan Amir Hamzah (2018)
* Bertujuan mengetahui pengaruh solvency, probabilitas dan ukuran
7perusahaan terhadap perataan laba pada sektor konsumsi barang industri yang
terdaftar di bursa efek indonesia, Nur, Eyo, dan Amir (2018) membuat penelitian
dengan judul: “Pengaruh Solvabilitas, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan
iTerhadap Perataan Laba”. Sampel dalam penelitian ditentukan dengan metode
~spurposive sampling berdasarkan kriteria perusahaan sektor barang konsumsi yang

Aterdaftar di bursa efek indonesia dan tidak pernah delisting selama periode 2014-

= 31



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpuiyig exdig ey

2017, total sampel yang didapat sebanyak 26 perusahaan. Penelitian ini
menggunakan model regresi data panel. Hasil penelitian ini menyimpulkan hasil uji
:ff bersama Solvabilitas, Profitabilitas dan Ukuran berpengaruh signifikan terhadap
olaba Laba. Dan hasil uji t (parsial) Secara parsial variabel Solvabilitas dan Ukuran

=Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba. Sedangkan

=variabel Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perataan laba.

7. ?,iPeneIitian Penelitian Dewi Sari W. (2014)
- Bertujuan menganalisis pengaruh kepemilikan publik, ukuran perusahaan,
%;profitabilitas, sektor industri, kualitas audit dan leverage keuangan terhadap praktik
;perataan laba antara perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
:sampel penelitian Dewi Sari berjumlah 235 dengan metode purposive sampling
;diperoleh data dari periode 2007-2011. Menggunakan metode analisis regresi, hasil
penelitiannya menemukan bahwa profitabilitas dan reputasi auditor berpengaruh
%positive terhadap perataan laba, kemudian variabel kepemilikan publik, ukuran

perusahaan, sektor industri, dan financial leverage tidak berpengaruh terhadap

~ praktik perataan laba.

8.§Penelitian Nancy Natalie dan Ida Bagus P. A. (2016)
d Bertujuan mendapatkan bukti pengaruh cash holding, bonus plan, reputasi
%auditor, profitabilitas, dan financial leverage pada praktik praktik perataan laba,
7sampe| penelitian Nancy dan Ida berjumlah 75 data dengan metode purposive
sampling yang diperoleh dari periode 2012-2014. Penelitiannya menggunakan
metode analisis regresi, dengan hasil penelitian menemukan bahwa variabel cash

;Jnolding berpengaruh positif pada income smoothing, sedangkan variabel

~profitabilitas berpengaruh negatif pada income smoothing, kemudian variabel
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lainnya yaitu bonus plan, reputasi auditor dan leverage tidak berpengaruh pada

‘rincome smoothing.

2C. Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

'ber;hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting.

'Kéﬁangka konseptual ini akan menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel

(v}

pehélitian, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

yaitl pergantian manajemen, financial distress dan audit delay yang dianggap dapat

mei‘hpengaruhi auditor switching yang sebagai variabel terikat dalam penelitian.

1. Eﬁengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan sebagai
besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara antara lain dengan total aset
"perusahaan, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Selain itu, ukuran perusahaan
7juga dapat digambarkan melalui total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata penjualan
‘aset dan rata-rata total aktiva perusahaan. Salah satu cara manajemen memainkan
;Iabanya adalah dengan mengubah total aktiva seperti mengubah metode depresiasi
»jaktiva tetap dari metode jumlah angka tahun (sum of the year digit) ke metode

»depresiasi garis lurus (straight line).

Dikarenakan nilai total aktiva mencerminkan harta atau kekayaan
perusahaan. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa semakin besar nilai total
';aktiva, semakin besar pula ukuran perusahaan dan Kinerja perusahaan dapat

;dikatakan baik, karena perusahaan berusaha keras untuk tetap meningkatkan nilai

—aktivanya. Tetapi, perusahaan yang besar diperkirakan akan menghindari fluktuasi

= 33



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

laba yang drastis, karena sebaliknya jika nilai aktiva perusahaan menurun maka laba

pun ikut menurun dan hal ini akan memberikan dampak buruk bagi perusahaan. Oleh
:fkarena itu perusahaan melakukan praktik perataan laba agar kondisi laba yang
adihasilkan oleh aktiva perusahaan terlihat stabil.

1 Ashari et al. (1994) menyebutkan bahwa perusahaan yang berukuran kecil
akan lebih cenderung untuk tidak melakukan praktik perataan laba dibandingkan
: dengan perusahaan besar, karena perusahaan besar cenderung mendapatkan
;perhatian yang lebih besar dari analis dan investor dibandingkan perusahaan kecil.
{:Perusahaan yang memiliki aktiva besar yang kemudian dikategorikan sebagai
iperusahaan besar umumnya akan mendapat lebih banyak perhatian dari berbagai
Fpihak seperti, para analis, investor, maupun pemerintah. Hal ini konsisten dengan
ihasil penelitian Gayatri & Wirakusuma, 2013; Nur Fitri et al., 2018; Oktaviasari et al.,

2018; Ridwan & Fransiska, 2020.

2. =Pengaruh bonus plan terhadap perataan laba
Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi praktik perataan laba yaitu
- bonus plan. Bonus plan merupakan salah satu bentuk penghargaan perusahaan

;terhadap kinerja manajer (Nugroho dan Darsono, 2015). Pada perusahaan yang
jmemiliki rencana bonus, manajer akan berupaya untuk menghasilkan laba sesuai
;‘Vdengan target yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga manajer mampu
»memperoleh bonus. Motivasi bonus mendorong manajer perusahaan melakukan

praktik perataan laba. Penelitian Gayatri & Wirakusuma (2013) menemukan bahwa

kompensasi bonus akan memicu manajer perusahaan untuk melakukan praktik

~perataan laba.

Berdasarkan The Bonus Plan Hypothesis, manajemen dari perusahaan yang

*memiliki rencana pemberian bonus akan memilih metode akuntansi yang dapat

= 34
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menggeser laba dari periode yang akan datang ke periode saat ini (Santoso, 2009).
Penelitian Healy (1985) dalam Achmad dkk. (2007) menambahkan bahwa ketika
;:Iaba tidak mencapai target bonus minimal atau melewati target bonus maksimal,

amanajer akan memilih untuk menyesuaikan laba agar sesuai dengan yang

diharapkan.

3. Pengaruh reputasi auditor terhadap perataan laba
Reputasi yang dimiliki auditor sangat menampilkan kredibilitas dan pula
;ntegritas suatu laporan keuangan. Auditor yang mempunyai reputasi baik dianggap
%,'qapat mengetahui kemungkinan akan terjadinya manajemen laba lebih awal sehingga

Hzlapat mengurangi dan mencegah terjadinya praktik perataan laba (Handayani,

SAndini, & Abrar, 2016).

: Reputasi auditor menunjukkan hasil kualitas hasil audit yang dapat dilihat
dari terkenal dan besarnya nama suatu KAP, dan KAP Big Four sebagai tolak ukur
kualitas sebuah auditor yang baik sehingga perusahaan yang mempunyai niat untuk

melakukan perataan laba akan menghindari KAP dengan reputasi yang telah dikenal
=seperti Big Four. Ahmad (2007) dalam Ida dan Made (2013) menemukan bahwa
%brand name auditor akan mempengaruhi tindakan manajemen untuk melakukan

perataan laba.

4:Pengaruh dividend payout ratio terhadap perataan laba
Pembagian dividen bukan merupakan kewajiban bagi perusahaan terhadap
pemegang saham, berbeda dengan bunga yang dibayar perusahaan kepada kreditur

yang merupakan suatu kewajiban. Hal ini menyebabkan tidak semua perusahaan

2“konsisten membayar dividen dalam bentuk kas. Emiten yang membukukan laba

= bersih belum tentu melakukan pembayaran dividen. Terdapat berbagai alasan yang
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menyebabkan hal tersebut terjadi, antara lain emiten ingin memperkuat struktur
pemodalan, melakukan ekspansi, atau alasan-alasan lainnya demi masa depan

=perusahaan.

= Kebijakan dividen merupakan keputusan apakah laba yang diperoleh
i‘perusahaan pada akhir tahun akan dibagi kepada pemegang saham dalam bentuk
dividen atau akan ditahan untuk menambah modal guna pembiayaan investasi di
?,imasa yang akan datang. Dividen yang akan dibayarkan besarnya ditentukan oleh laba
oyang dihasilkan perusahaan (Budiasih, 2009, h. 47). Aliran laba yang stabil dapat
%;mendukung tingkat dividen yang lebih tinggi dibandingkan aliran laba yang variatif.

Santoso (2009), menyebutkan bahwa laba yang stabil akan membuat dividen
j;yang dibagikan kepada investor maupun calon investor juga akan stabil. Besar
fkecilnya laba yang diperoleh perusahaan akan mempengaruhi besar kecilnya dividen
iyang akan dibagikan selain itu Ahmad (2007) dalam Ida dan Made (2013)
jmenjelaskan bahwa untuk menurunkan jumlah dividen yang dibayarkan oleh

perusahaan maka manajemen berusaha untuk melakukan manajemen laba dalam
=bentuk penurunan laba atau income minimization. Oleh karena itu, manajemen
%cenderung melakukan perataan laba. Dalam penelitian ini, kebijakan dividen

diproksikan dengan Dividend Payout Ratio (DPR).

5:Pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba
Profitabilitas perusahaan merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan atau laba. Profitabilitas merupakan tingkat keuntungan
bersih yang berhasil diperoleh perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Profit

2“(laba) yang diperoleh perusahaan merupakan tolok ukur investor dalam menilai

=Kkinerja manajemen dan menjadi pertimbangan bagi keputusan investasi.
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Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah memiliki
kecenderungan lebih besar untuk melakukan tindakan perataan laba. Hal ini
ididukung oleh Ashari et al. (1994) yang menemukan bukti bahwa perusahaan dengan
atingkat profitabilitas rendah mempunyai kecenderungan lebih besar untuk

melakukan perataan laba.

Pendekatan teori keagenan dalam penjelasan manajemen laba menyatakan
i,ibahwa tindakan manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara
omanajemen dan pemilik yang disebabkan karena setiap pihak berusaha untuk
%;mencapai tujuannya dan mempertahankan tingkat kemakmuran yang diinginkan.
;Kesenjangan informasi diantara manajemen dan pemilik ini yang menyebabkan
:munculnya tindakan perataan laba (Pradnyandari dan Astika, 2019). Perusahaan
;yang memiliki tingkat return on asset yang tinggi akan menarik perhatian yang lebih
dari stakeholders, sehingga manajemen akan meminimalkan risiko dan menghindari
tindakan yang tidak semestinya (dysfunctional behavior) seperti praktik perataan

laba yang dapat mengancam jabatan, kompensasi dan prestasi manajemen
jperusahaan tersebut. Sehingga semakin tinggi return on asset maka semakin kecil

e=rkemungkinan suatu perusahaan melakukan praktik perataan laba. Penelitian Nur Fitri

“*et al., (2018) serta Natalie Nancy et al. (2016) membuktikan bahwa return on asset

= »berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba.

6.2 Pengaruh financial leverage terhadap perataan laba

Perusahaan yang menggunakan dana dengan beban tetap dikatakan
menghasilkan leverage yang menguntungkan (favorable financial leverage) atau
éfek yang positif jika pendapatan yang diterima dari penggunaan dana tersebut lebih
“~besar daripada beban tetap dari penggunaan dana itu. Financial leverage merugikan

“N(unfavorable leverage) jika perusahaan tidak dapat memperoleh pendapatan dari
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penggunaan dana tersebut sebanyak beban tetap yang harus dibayar. Dalam

@anajemen keuangan, leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh

u
Zperusahaan yang memiliki biaya tetap dengan maksud untuk meningkatkan potensial

E’pemegang saham. Adanya indikasi perusahaan menggunakan perataan laba untuk
3
=menghindari pelanggaran perjanjian hutang dengan melihat kemampuan perusahaan

o)
Zzuntuk melunasi utangnya dengan aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin cepat

A

%pelunasan hutang semakin baik perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat
%everage yang tinggi diduga akan melakukan perataan laba karena perusahaan
%[erancam default, sehingga manajemen membuat kebijakan yang dapat
gmeningkatkan pendapatan.

g Penelitian Nur Fitri et al. (2018) dan Oktaviasari et al. (2018) menjelaskan
i_bahwa variabel debt to equity berpengaruh terhadap perataan laba. Adanya indikasi
= erusahaan melakukan perataan laba untuk menghindari pelanggaran perjanjian
%Jtang dapat dilihat melalui kemampuan perusahaan tersebut untuk melunasi
B

utangnya dengan menggunakan aktiva yang dimiliki. Perusahaan yang mempunyai

tingkat leverage yang tinggi diduga melakukan perataan laba karena perusahaan

nsuj

erancam default sehingga manajemen membuat kebijakan yang dapat meningkatkan

endapatan.
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= Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
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adalaB‘
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Hi g.. Ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap perataan laba.

ey

H> 7% Bonus plan berpengaruh secara positif terhadap perataan laba.

M

)

Hs 2 Reputasi auditor berpengaruh secara negatif terhadap perataan laba.
)

39

3 u



: Dividend payout ratio berpengaruh secara positif terhadap perataan laba.
Financial Leverage berpengaruh secara positif terhadap perataan laba.
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BAB Il

if,_ METODE PENELITIAN

2

Y
T 2 Bab tiga dalam skripsi ini akan memaparkan objek penelitian, desain penelitian,
~ =
variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik
¥ =

A
a?aallﬂs data. Objek penelitian merupakan gambaran singkat mengenai apa yang menjadi
2 5
abjekepenelitian. Desain penelitian tentang cara dan pendekatan penelitian yang digunakan.
c &
a @
é 5 Variabel penelitian penjabaran dari masing-masing variabel, definisi operasional,
& g
@n ifdikator dalam variabel-variabel penelitian. Kemudian ada teknik pengumpulan data
da

ngambilan sampel yang digunakan dalam penelitian. Serta teknik analisis data berisi

o
ewful

metoge-metode analisis, rumus-rumus statistik yang digunakan untuk perhitungan, dan

) e

program komputer yang digunakan dalam pengelolaan data.

(319 uery 3

A. Obyek Penelitian

=  Objek yang digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur
7]
(. y
s%for aneka industri, barang konsumsi, dan industri dasar & kimia yang terdaftar di
(o
Bursa Efek Indonesia. Adapun objek yang diteliti adalah data laporan keuangan auditan
n
péfode 2016 — 2020.
Q.
)
=)
S
* - -y =
BS Desain Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, dapat diambil

asalahan sebagai berikut:

3lp ueny )umg e)qnew
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Menurut Cooper dan Schindler (2014:127-130), proses penentuan desain

peielitian ini diklasifikasikan sebagai berikut:

I

QU
1. ~Tingkat Perumusan Masalah

©

Q

% Berdasarkan rumusan masalah yang ditentukan, penelitian ini termasuk studi
=

oformal, karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan menjawab
A

A

Cpertanyaan penelitian yang telah terdapat pada identifikasi masalah.

2
: ;"j\/letode Pengumpulan Data

@

=

@ Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini hanya menggunakan
(o

Q

gdata sekunder tanpa membutuhkan respon dari data yang diteliti. Peneliti
)

smengumpulkan data dengan melakukan pengamatan pada laporan keuangan
Q

%

berusahaan yang dijadikan sampel.

e

engendalian Peneliti atas Variabel-Variabel

Berdasarkan kemampuan peneliti untuk mengendalikan variabel-variabel
yang diteliti, penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Hal ini dikarenakan

gdata yang digunakan peneliti merupakan peristiwa yang telah lampau, yaitu data dari

()
glaporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(o

Ypada periode 2016 — 2020, dan peneliti tidak dapat memanipulasi variabel yang
7]

=
wmditeliti.

ep

4= Tujuan Penelitian

Juj

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk dalam penelitian

1Jewllo.

deskriptif korelasional karena penelitian ini berkaitan dengan pernyataan “pengaruh”

e

variabel independen terhadap variabel dependen.

L |

57 Dimensi Waktu
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(o2}

\]

8.

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan cross sectional studies,
@arena data yang digunakan adalah 3 tahun, yaitu periode tahun 2016 — 2020 pada

X
Zsatu waktu tertentu.

2
. SRuang Lingkup Penelitian
;
@ Berdasarkan ruang lingkup topik penelitian, penelitian ini menggunakan
A
A
Cstudi statistik karena peneliti menarik kesimpulan dari analisis dan pembahasan atas
5
Sdata penelitian.
c
@
. ZLingkungan Penelitian
=
;_’ Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini dipandang sebagai
)
Spenelitian lapangan (field settings), karena perusahaan-perusahaan yang digunakan
Q
;Téebagai sampel dalam penelitian ini merupakan perusahaan yang benar-benar
A
-,%terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
§
cPersepsi Peserta
D

Berdasarkan persepsi partisipan, penelitian ini termasuk penelitian actual

Sroutine, karena penelitian ini menggunakan data-data yang sesuai dengan kenyataan
2.

=

c(actual).

(o

)

gVariabel Penelitian

GI

%1. Variabel Terikat/Dependen

=)

5 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dan tidak
=y

§dapat berdiri sendiri melainkan hasil pengaruh dari variabel bebas. Variabel
gr.dependen dalam penelitian ini adalah praktik perataan laba. Praktik perataan laba
x

;sebagai variabel dependen dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala
S

ominal sebagai ukurannya yaitu perusahaan yang melakukan praktik perataan laba
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diberi nilai 1, sedangkan perusahaan yang tidak melakukan praktik perataan laba

919 NV MM
2

@iberi nilai 0. Praktik perataan laba diuji dengan menggunakan Indeks Eckel yaitu

u
Zperbandingan Coefficient Variation (CV) laba dan penjualan bersih. Indeks Eckel

E’dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Indeks Eckel: cval
CV AS

. Koefisien variasi

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad
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. Perubahan laba dalam satu periode

w

- 6uepu@—6uep§n Ibunpuniqg eidig yeH
QD
ellew.ojuj uep S!US!S_E?m!lSUI) DY 141 A1jiw

* Perubahan penjualan dalam satu periode

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Perusahaan dianggap melakukan perataan laba apabila nilai Indeks Eckel

urang dari 1 dan diberi nilai 1. Sedangkan perusahaan dianggap tidak melakukan

(319 Ueny) Yy

perataan laba apabila nilai Indeks Eckel lebih dari 1 dan diberi nilai 0 (Gemilang et
5al., 2019). Konsep tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Eni dan
7]
g.Suaryana (2017) bahwa peneliti membedakan perusahaan menjadi dua yaitu

c
;smoothers atau perusahaan perata laba (indeks eckel < 1) dan non-smoothers yaitu

:1agquins ueyingakuauwl uep ueywniueduaW ed|]1>e1 Il S[BJ, eAmeqmn]as neje uelbeqas diynbuaw buedeyq -

7]
= perusahaan bukan perata laba (indeks eckel > 1)
7

Q.
CvV Ag dan CV Al menurut Eckel (1981) dapat dihitung sebagai berikut:

=
o -
CV AS dan CV Al = /mffll):mz
]
(=
Ketergngan:
)

(Y A;; Koefesien variasi untuk perubahan laba.
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@Perubahan penghasilan bersih/laba (1) atau penjualan (S) antara tahun n dengan n-

u

Q

1

o

Y

3 Rata-rata perubahan penghasilan bersih/laba (1) atau penjualan (S) antara tahun n
=

ogengan n-1

A

A

’g. Tahun data yang diteliti, dalam hal ini yaitu 5.

n

2. Variabel Bebas/Independen
Variabel bebas adalah variabel yang berdiri sendiri dan tidak bergantung pada
ariabel lainnya dan mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen dalam

penelitian ini terdiri dari:
a. Ukuran Perusahaan (Xi)

Ukuran perusahaan adalah nilai yang menunjukkan besar kecilnya suatu

(31D ueny XIM)| eXIIEWIOJU|LIED SIUSIE

perusahaan (Primatama, 2015). Ukuran perusahaan dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

Size = LN (Total Asset)

b. Bonus Plan (X2)

Ig INISu]

Bonus plan merupakan salah satu cara yang dipilih perusahaan dengan
memilih suatu metode memperbesar laba, yang dijelaskan dalan teori akuntansi
positif. Bonus plan diproksikan dengan biaya gaji yang dilihat pada laporan laba
rugi. Biaya gaji dihitung dengan menggunakan logaritma natural dari total biaya
gaji. Menurut Witaris (2016) dalam Ida dan Made (2013), proksi dari bonus plan

yaitu:

45

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

Bonus Plan = Ln (Total Biaya Gaji)
c. Reputasi Auditor (Xs)

Untuk pengukuran variabel ini menggunakan dummy, dimana jika
perusahaan laporan keuangannya diaudit oleh KAP yang tergabung dalam The
Big Four diberi nilai 1, sedangkan perusahaan yang laporan keuangannya tidak

diaudit oleh KAP yang tergabung dalam The Big Four diberi nilai 0.
d. Dividend Payout Ratio (Xa)

Akan diukur dengan menggunakan rasio antara dividen per lembar saham

dengan keuntungan per lembar saham (Budiasih, 2009).

Dividen per lembar saham
DPR = x 100%
Keuntungan per lembar saham

e. Profitabilitas (Xs)

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adah ROA. ROA
mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk
memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi yang telah
dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang

dimilikinya. (Prastowo dan Julianti, 2005: 91)

Laba Bersih
Total Aset

Return on Asset (ROA) =

f. Hutang (Financial Leverage) (Xs)

Financial Leverage digunakan untuk mengukur aktiva perusahaan yang
dibiayai dengan hutang. Dalam penelitian ini financial leverage diproksikan

dengan Debt to Asset Ratio (DAR) yang dihitung dengan rumus:
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D.~Teknik Pengumpulan Data

IESIH

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Keuntungan

penggunaan data sekunder adalah biaya yang diperlukan untuk memperoleh data

c
tidék semahal jika dibandingkan dengan data primer. Data tersebut diperoleh dari situs
wggsite BEI (www.idx.co.id). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time
7
seaes, dimana data tersebut dikumpulkan selama periode waktu tertentu, dalam periode

=
2036 — 2020.

o3

q
E& Teknik Pengambilan Sampel
Q

2

e

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan merupakan seluruh perusahaan

) |

manufaktur sektor aneka industri periode 2016 — 2020. Dari populasi yang ada ini,
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peneliti mengambil sampel dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi

dakeimentasi, yaitu metode purposive sampling. Dengan teknik ini, tidak semua elemen

pogulasi memiliki peluang/kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel, dimana

ada" bagian tertentu yang secara sengaja tidak dijadikan sampel. Dalam penelitian ini,

ménggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang didasarkan

pada pertimbangan penulis diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam masalah

perelitian. Sampel yang digunakan oleh peneliti merupakan sampel yang dapat mewakili

poﬁulasi dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. :';Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

“periode 2016 — 2020.

N

: gPerusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangannya secara
Eberturut-turut dan lengkap dari tahun 2016 — 2020. Perusahaan yang menerbitkan
laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember selama periode penelitian.

3. Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan kerugian dalam laporan keuangannya
“dari tahun 2016 — 2020, karena data yang diperlukan adalah tentang laba sehingga

;ika perusahaan mengalami kerugian, maka tidak dimasukkan ke dalam sampel.

4.;Perusahaan manufaktur yang membagikan dividen kepada investor dalam tahun
#2016 — 2020, karena dalam penelitian ini akan diukur dividend payout ratio-nya

5.;»Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangannya dalam mata uang

i’ rupiah, agar memiliki keseragaman mata uang pada saat perhitungan perataan laba.

Tabel 3.2

Proses Pengambilan Sampel

= 50
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A
532
S~
2; No Keterangan Jumlah
- Dl Perusahaan Manufaktur  Sektor 186

Aneka Industri yang terdaftar di BEI

periode 2016 — 2020

2 Perusahaan manufaktur yang (53)
mempublikasikan laporan
keuangannya secara berturut-turut

dan lengkap dari tahun 2016 — 2020

3 Perusahaan manufaktur yang (6)

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad
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melaporkan kerugian dalam laporan

¥

keuangannya dari tahun 2016 — 2020

4 Perusahaan manufaktur yang (71)

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

membagikan dividen kepada investor

dalam tahun 2016 — 2020

(21D uery ¥IMY BYIIRPWIOIU| URP SIUSIg INUISUL) DX Ig W eadid yed ()

5 Perusahaan manufaktur yang (29)

menyajikan laporan keuangannya

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

S|
] dalam mata uang rupiah
;1
E Total Sampel Perusahaan (5 Tahun) 27
o
g Total Observasi (5 Tahun x 27 Perusahaan) 135
ﬁ!
Q.
Q
=)
F= Teknik Analisis Data
=y
(=]
1
=s1. Uji Pooling
&
:7’6 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui dapat atau tidaknya dilakukan
g)enggabungan data penelitian (cross sectional dengan time series). Untuk
=
)
)
= 51
@
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o

mengujinya penulis menggunakan teknik dummy variabel dengan program SPSS.

@angkah-langkah dalam pengujiannya adalah sebagai berikut:
u

Q
. nBentuk variabel 4 dummy tahun, yaitu:

d

Q,

31) 1 untuk tahun 2016 dan 0 untuk tahun 2017 - 2020.

=

o2) 1 untuk tahun 2017 dan 0 untuk tahun 2016, 2018 - 2020.

=3) 1 untuk tahun 2018 dan 0 untuk tahun 2016 — 2017 dan 2019 - 2020.

§4) 1 untuk tahun 2019 dan 0 untuk tahun 2016 — 2018, dan 2020.

oKalikan kedua dummy tahun tersebut dengan masing-masing variabel independen
Q

=)

Syang ada.

)

gMembentuk model sebagai berikut:

=

“PL=B°+ B;SIZE + B,BP + B3RA + B,DPR + BsROA + B,DAR + B,SIZE *
2,

; DT1 + BgBP * DT1 + ByRA * DT1 + B;,DPR * DT1 + B;; ROA * DT1 +
L

=)

Q B12DAR * DT1 + B;3SIZE * DT2 + B4BP * DT2 + B;5sRA * DT2 +

D

B1sDPR * DT2 + B;,ROA * DT2 + B;gDAR * DT2 + B;4SIZE * DT3 +

= B,oBP * DT3 + B,;RA = DT3 + B,,DPR * DT3 + B,3R0A * DT3 +
7]
F::' B,4DAR + B,5SIZE * DT4 + B,,BP * DT4 + B,,RA * DT4 + B,gDPR *
[ =
(o 4

W DT4 + B,9ROA * DT4 + B5,DAR * DT4 + ¢
7]

=,
7
Q.
2 Keterangan:

=)
gnPL = Perataan Laba

1

= SIZE = Ukuran Perusahaan

0

= Bonus Plan

>

= Reputasi Auditor

'U
Py)

= Dividend Payout Ratio

52
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o

ROA = Return on Assets
(FDAR = Debt to Asset Ratio
T1 =Variabel dummy 1 (nilai 1 untuk tahun 2016 dan O untuk tahun 2017 —
2020)

= Variabel dummy (nilai 1 untuk tahun 2017 dan O untuk tahun 2016, 2018 -

q Jnms%) 9 181 31w eidn XEH
_|
N

2020.)
T3 = Variabel dummy (1 untuk tahun 2018 dan 0 untuk tahun 2016 — 2017 dan
2019 - 2020.)

&

“DT4 = Variabel dummy (1 untuk tahun 2019 dan 0 untuk tahun 2016 — 2018, dan

.

= 2020.)

)

3

2Bo = Konstanta

K

gﬁl- Bao = Koefisien Regresi

=

P = Error

2
. %’Dengan menggunakan variabel dummy, kriteria pengambilan keputusan ini adalah,

sebagai berikut:

51) Bila p-value < 0,05 maka terdapat perbedaan koefisien dan tidak dapat dilakukan
7]

Fg:‘ pooling. Maka pengujian data penelitian harus dilakukan pertahun.

(o 4

w2) Bila p-value > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan dapat dilakukan
7]

g. pooling. Maka pengujian data penelitian dapat dilakukan selama periode
Q.

g penelitian dalam 1 kali uji.

5 -

:0:2- Statistik Deskriptif

g Ghozali (2016:19) menyatakan statistik deskriptif digunakan untuk
=

§memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
A

g.

x

)

)

= 53

@
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(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan

(rskewness (kemencengan distribusi).

u
Q
g Penelitian ini menggunakan alat ukur nilai rata-rata (mean), maksimum, dan
©
gmlnlmum Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi yang

LRI

iperkirakan dari sampel. Maksimum-minimum digunakan untuk melihat gambaran

a(eseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk

)

?,disajikan sampel penelitian.

C

;';3 Analisis Regresi Logistik

; Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis
=

gmultivariate dengan menggunakan regresi logistik (logistic regression) karena
gmenurut (Ghozali, 2016:8-9) metode ini cocok digunakan untuk penelitian yang
=

;;A/arlabel dependennya bersifat kategorial (nominal atau non metric) dan variabel
gndependennya merupakan kombinasi antara metric dan non metric seperti dalam
:G‘penelltlan ini.

Tujuan dari regresi logistik ini yaitu ingin menguji apakah profitabilitas

gterjadinya variabel dependen dapat diprediksi dengan variabel independen. Model
[y

Eregresi logistik yang digunakan untuk menguji hipotesis sebagai berikut:
(o
S

P

Juj uep sjus

40,

Keterangan:

new

LN 1%: Perataan Laba

= Konstanta

=

1- Be = Koefisien Regresi

o4

31D uep) JImy e
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=
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SIZE = Ukuran Perusahaan

@P = Bonus Plan

u
*RA = Reputasi Auditor
E’DPR = Dividend Payout Ratio
3
=ROA = Return on Assets
™
;DAR = Debt to Asset Ratio
(9]
B2 = Error
g.
@
S,
a. 2Uji Kelayakan Model Regresi
=
3
© Langkah pertama dalam menggunakan regresi logistik, yaitu menguji bahwa
3
Q
suatu model regresi logistik merupakan model yang tepat. Tujuan langkah ini adalah
Q
un@k memastikan adanya kecocokan model hasil prediksi dengan data hasil estimasi.
~
M@el regresi logistik yang baik adalah bila tidak terjadi perbedaan antara data hasil

)
pengamatan dengan data yang diperoleh dari hasil prediksi. Menurut Ghozali (2018:
333), model fit dapat diuji dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Test,

hiﬁ)tesis yang digunakan untuk menilai model fit adalah:

(1) Ho: Model yang dihipotesiskan fit dengan data
Ha: Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data

(2) Log Likehood: menilai keseluruhan model (Overall model fit) yang
ditunjukkan log likehood value (nilai -2Log) yaitu membandingkan antara nilai
2Log pada awal (block number = 0), dimana model hanya memasukkan
konstanta dengan nilai 2Log pada saat block number = 1, dimana model hanya
memasukkan konstanta dan variabel bebas. Jika nilai -2Log block number = 0

> nilai -2Log block number = 1, maka terjadi penurunan. Bila terjadi

95

31D uepy YIM)| exj3ewioju] uep sjusig 3N}



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

6uepun—6uepun Ibunpunig eidig yeH

penurunan, maka penambahan variabel independen ke dalam model regresi

@ menjadikan model semakin fit (Ghozali, 2018: 332).
u
Q
=
2
Y

b. iKoefmen Determinasi (Nagelkerke’s R Square)
;\_
™
= Koefisien determinasi pada regresi linear sering diartikan sebagai seberapa besar
A
(9]

‘kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya.
ega rnya persentase pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel
=]

de@enden dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi persamaan regresi. Jika
(o

nil&i koefisien determinasi besarnya semakin mendekati O, berarti semakin Kkecil
5

peagaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen, jika nilai koefisien

ew

de@rminasi semakin mendekati 1, berarti semakin besar pengaruh semua variabel
Q

inépenden terhadap variabel dependen.

Khusus untuk model regresi logistik, nilai koefisien determinasi dilihat pada nilai

3l uery )

Nagelkerke R Square. Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox dan Snell’s R?

dengan nilai maksimumnya, dimana nilai Nagelkerke R Square dapat diinterpretasikan

=
défigan nilai R? pada multiple regression (Ghozali, 2016). Jadi penjelasan secara ringkas

v

7]
1) Nagelkerke R Square mendekati 0, berarti model regresi yang terbentuk tidak

tepat untuk meramalkan Y.

ueps

2) Nagelkerke R Square mendekati 1, berarti model regresi yang terbentuk bisa untuk

meramalkan Y.

c.z<Estimasi Parameter dan Interpretasinya

56
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Estimasi parameter dapat dilihat melalui koefisien regresi. Koefisien regresi dari

tiariabel-variabel yang diuji menunjukkan bentuk hubungan antar variabel yang satu
u
dedgan variabel lainnya. Pengujian hipotesis untuk menguiji signifikansi koefisien dari

seEap variabel independen, dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai

3
prababilitas (sig):
=
R oy .
(1)ZVji Hipotesis 1
?_ 0:B1 =0, artinya variabel SIZE tidak dapat meningkatkan atau menurunkan
e
© perataan laba.
5
z a:B1 >0, artinya artinya variabel SIZE dapat meningkatkan perataan laba.
Q
=
(2)5Uji Hipotesis 2
)
gHO:B1 =0, artinya variabel BP tidak dapat meningkatkan atau menurunkan
=
@ perataan laba.
:
;‘Ha: B, > 0, artinya artinya variabel BP dapat meningkatkan perataan laba.
2
);Uji Hipotesis 3
=
Hy: B, = 0, artinya variabel RA tidak dapat meningkatkan atau menurunkan
- perataan laba.
=
7]

E.Ha: B, <0, artinya artinya variabel RA dapat meningkatkan perataan laba.

[ =
Angi Hipotesis 4

7]
= Hy:B; =0, artinya variabel DPR tidak dapat meningkatkan atau menurunkan
7

% perataan laba.

=

=H,:B, >0, artinya artinya variabel DPR dapat meningkatkan perataan laba.

=y

Uji Hipotesis 5

:B, =0, artinya variabel ROA tidak dapat meningkatkan atau menurunkan

o

perataan laba.

ai B1 <0, artinya artinya variabel ROA dapat meningkatkan perataan laba.

S7
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artinya variabel DAR tidak dapat meningkatkan atau menurunkan
artinya artinya variabel DAR dapat meningkatkan perataan laba.

o)
o)
<
o
<
c
I
<
©
(b}
o
©
2
2 < S
S Il N
I < <
"W. = %.a
- Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) H ieni H : H
5 ® P Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmmw b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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BAB IV

“I;_ ANALISIS DAN PEMBAHASAN

2

Y
T @alam bab ini, peneliti menyajikan informasi dari hasil observasi yang telah
~ =
gjlalékan dan telah melalui proses olah data yang kemudian dijelaskan menjadi suatu
o} A

A
ges impulan hasil penelitian. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui apakah hipotesis
2 5
yangtelah dibuat peneliti dalam bab sebelumnya sesuai dengan hasil yang dipaparkan atau
c 5
gjst rif- bertolak belakang. Bab ini akan merangkum hasil penelitian keseluruhan. Untuk
a =
@asgg masing hasil yang dipaparkan akan dijelaskan apa indikasinya dan bagaimana
Q =
‘éengg,r h masing-masing variabel terhadap variabel lainnya.

-

2

=

A §Gambaran Umum Obyek Penelitian

x

g’f‘ Dalam penelitian ini, objek penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan

(0]

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-

2020. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling

daﬁ? total sampel yang digunakan adalah 135 sampel. Daftar perusahaan yang menjadi
()

sampel dapat dilihat pada lampiran 1.
-

S
BgAnaIisis Deskriptif

7]

% Dalam melakukan analisis deskriptif, yang dibutuhkan adalah nilai minimum,

=)

nifai maksimum, dan nilai rata — rata (mean). Analisis ini dilakukan untuk mengetahui
=y
(=]

be&pa nilai tertinggi dan terendah dari variabel — variabel yang diteliti. Berikut ini

]
adalah hasil SPSS dari analisis deskriptif:
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Hasil Uji Statistik Deskriptif
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Std.
Variabel | Minimum | Maximum | Mean Dev
SIZE 26.71 33.49 29.613 | 1.7657
BP 23.10 30.67 26.560 | 1.817
DPR 0.07 4.26 0.5707 | 0.56378
ROA 0 0.53 0.1266 | 0.0998
DAR 0.06 0.76 0.3383 | 0.1732

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

Sumber: Data hasil olahan program SPSS 22

S
&

erd@'lrkan Lampiran Tabel 4.1, dapat dilihat bahwa:
(o 4

1.%Ukuran perusahaan (SIZE) diukur dengan total aset, nilai tertinggi dimiliki oleh ASII
)

:Jaquins ue&nqeﬂuam uep ueywniueduaw eduey 1ul sijN

gsebesar Rp 338.203.000.000.000 dan nilai terendah sebesar Rp 399.336.626.636
gyang dimiliki olen CINT.

2.55..Bonus Plan (BP) dihitung menggunakan total gaji pada laporan keuangan, nilai
%tertinggi dimiliki oleh ASII sebesar Rp 18.965.000.000.000 dan nilai terendah

=
?ebesar Rp 10.779.273.712 yang dimiliki oleh KBLM.
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3. Pembagian dividen (DPR) dihitung dengan membagi jumlah dividen tunali
@erusahaan dengan laba per saham, nilai tertinggi dimiliki oleh INTP sebesar 4,26

u
Zdan nilai terendah sebesar 0,07 yang dimiliki oleh IGAR.

gédp

4.

Iw

=menghasilkan laba, nilai minimum dimiliki oleh CINT sebesar 0,05% dan nilai

glﬂl%l

o
JIJSlILl) D)

chutang, nilai minimum dimiliki oleh SMSM sebesar 0,06 dan nilai maksimum

sig

Sdimiliki oleh UNVR sebesar 0,76.

aksimum dimiliki oleh MLBI sebesar 52,67%.

Tabel 4.2

Hasil Uji Frekuensi

rofitabilitas (ROA) dihitung dengan cara mengukur penggunaan aktiva untuk

everage (DAR) dihitung menggunakan penggunaan aktiva untuk membayar

(319 ueny MMy exirewolu] uep s

Valid Cumulative
PL
Frequency | Percent | Percent | Percent
Tidak Melakukan
Perataan Laba (0) 40 29.6 29.6 29.6
S Melakukan
&
é’ Perataan laba (1) 95 70.4 70.4 100
&
-] Total 135 100 100
(7]
=,
(7]
Q.
o
=
3‘ Valid Cumulative
(=] RA
§ Frequency | Percent | Percent | Percent
Q
% Non Big Four (0) 49 36.3 36.3 36.3
]
5% Big Four (1) 86 63.7 63.7 100
S
= Total 135 100 100
)
o]
= 61
Q
o
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C.

® Sumber: Data hasil olahan program SPSS 22

u

Q

=

E’ Variabel perataan laba dan reputasi auditor dihitung dengan menggunakan
3

=variabel dummy, kategori O diberikan kepada perusahaan yang tidak melakukan
™

Zperataan laba & perusahaan yang tidak menggunakan jasa audit dari Big Four.
(9]

gKemudian, kategori 1 diberikan kepada perusahaan yang terbukti melakukan
gperataan laba & perusahaan yang menggunakan jasa audit dari Big Four.

@

é. Perusahaan yang terkalkulasi tidak melakukan perataan laba sebesar 29,6%
(o

Q_Sdan perusahaan yang terkalkulasi melakukan praktik perataan laba sebesar 70,4%.
=)

g_alu, perusahaan yang tidak menggunakan jasa audit Big Four sebesar 36.3% dan
Q

%erusahaan yang menggunakan jasa audit dari Big Four sebesar 63,7%.

A

2,

=

X

L

=)

Q

®Hasil Penelitian

Berikut ini adalah hasil penelitian dari uji kesamaan koefisien, uji asumsi
lasik, dan uji hipotesis yang peneliti dapatkan dengan mengolah data menggunakan

antuan software SPSS 22.

Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

Pengujian yang pertama kali dilakukan adalah uji kesamaan koefisien atau
uji pooling untuk mengetahui apakah penggabungan data (pooling) antara cross-
sectional dengan time series dapat dilakukan atau tidak (Ghozali, 2016). Tabel 4.2

di bawah ini adalah hasil uji pooling.
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Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.2, seluruh variabel dummy mempunyai nilai
di atas nilai p-value (> 0.05), dengan demikian pooling dapat dilakukan pada data
peielitian ini.
2.5 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.4

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual | Keterangan

Asymp. Sig (2-tailed) 0.000 Normal

umber: Data hasil olahan program SPSS 22

Uji ini dilihat dari nilai sig., jika > 0.05 maka penelitian ini berarti data

WB1Y 1M BXI3eWER U] Uep siusig InNIsul) DY 191 1w exdid

erdistribusi normal berdasarkan tabel di atas Asymp.sig (2-tailed) menunjukan nilai

@

:g. > 0.05.
Dari hasil pengujian tabel 4.3 didapatkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar

§0,000, nilai tersebut lebih rendah dari 0,05 artinya data tidak berdistribusi normal.
?;Untuk menjelaskan hal tersebut dapat digunakan teori /dalil limit sentral menurut
§Bowerman, O’Connell, dan Murphree (2011:286) menyatakan bahwa kurva
zdistribusi sampling (untuk ukuran sampel 30 atau lebih) akan berpusat pada nilai
%parameter populasi dan akan memiliki semua sifat distribusi normal.

b. Uji Autokorelasi

Tabel 4.5

Hasil Uji Autokorelasi

Model | Durbin-Watson
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‘ 1 ‘ 2.211

@

I

Sumber: Data hasil olahan program SPSS 22

2

Y

3,

= Uji Autokorelasi biasanya dapat dilihat dari nilai Durbin Watson.
™

Eengambilan keputusan ini pada asumsi ini memerlukan nilai bantu yang diperoleh
(9]

‘dari tabel Durbin- Watson, yaitu nilai dU. Dengan K= jumlah variabel independen
gan n = ukuran sampel

=)

S Berdasarkan tabel 4.4, nilai Durbin — Watson sebesar 2.211 dan berdasarkan
(o

fabel Durbin-Watson dengan a = 5 %, nilai dU sebesar 1,7813. Oleh karena nilai DW
5

g.le lebih besar dari batas atas (du) 1.7813 dan kurang dari 4 —1.7813 (4 — du), maka
Q

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

Q

A

2,

=

¥ ¢ Uji Multikolinearitas

(9]

B

Tabel 4.6

Hasil Uji Multikolinearitas

S

7]

o

=.

E Variabel Tolerance VIF Keterangan
ﬁZE 0.131 7.633 Tidak terjadi multikolinearitas

=)

BP 0.140 7.162 Tidak terjadi multikolinearitas

Q.
gA 0.631 1.585 Tidak terjadi multikolinearitas

gPR 0.887 1.128 Tidak terjadi multikolinearitas
| =5

ROA 0.751 1.332 Tidak terjadi multikolinearitas

Q

=

BAR 0.800 1.250 Tidak terjadi multikolinearitas

umber: Data hasil olahan program SPSS 22
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@ Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation
u
ZFactor (VIF) untuk menentukan apakah terjadi multikolinearitas atau tidak. Nilai
(o)
E’pada tabel 4.5 menunjukan nilai VIF < 10 dan Nilai tolerance > 0,1. Dari hasil

3
=pengujian tersebut menunjukan bahwa semua variabel bebas tidak terjadi

=multikolinearitas.

Analisis Regresi Logistik

a. Uji Kelayakan Model Regresi

Tabel 4.7

Hasil Uji Kelayakan Model Regresi

Step Chi-square df Sig

(319 uery] XIM)| eX1IEWLIOU| URD SIusig INJISU|) DY

1 11.058 8 0.198

umber: Data hasil olahan program SPSS 22

Hasil uji menunjukkan nilai Chi-square sebesar 11,058 dengan nilai Sig.

,198. Berdasarkan hasil tersebut karena nilai Sig. diatas 0,05, maka dapat

isimpulkan bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya.

b. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

66
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@

Hasil Uji Keseluruhan Model

block number 0

block number 1

-2
Iteration
Loglikelihood
Step 0
1 164.149
2 164.077
3 164.077

(319 uejEHIMY| BX1IRWIOU] UEp Slusig IN3IASU]) DY) 191 11w ead1d seH

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2log likelihood

_block number 0 dan -2log likelihood block number 1. Nilai -2log likelihood pada

&Iock number O menunjukkan nilai 164.077. Setelah dimasukkan lima variabel

(= )

[ =
;ndependen nilai -2log likelihood mengalami penurunan menjadi 138.201 yang dapat

':”;ﬁlihat pada tabel block number 1. Penurunan nilai -2log likelihood tersebut

glenunjukkan bahwa model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang

umber: Data hasil olahan program SPSS 22

=dihipotesiskan fit dengan data.

31D uen| }IM) eHjrew.io}

_ -2
Iteration
Loglikelihood
Step 1
1 143.845
2 138.86
3 138.212
4 138.201
5 138.201
6 138.201

c. Kaoefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)
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Tabel 4.9

Hasil Uji Keseluruhan Model

@

u
v -2
Q,
Er Loglikelihoo | Cox & Snell R | Nagelkerke R
3
E—_I Step d Square Square
E 1 138.942 0.170 0.242
A
(9]
5
a
Sumber: Data hasil olahan program SPSS 22
@
S,
§' Hasil nilai koefisien determinasi pada model regresi logistik yang ditunjukkan
§'Ieh nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,242 yang berarti variabilitas variabel
3
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 24,2%. Sedangkan
.
Q
gsanya 75,8% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar variabel penelitian.
=
2
)
=
%' d. Uji Kesesuaian Tanda (Wald Test)
S Tabel 4.10
7]
s
e Hasil Uji Kesesuaian Tanda
(o 4
gl B Sig Sig/2 Keputusan
=
Y SIZE -1.054 0.021 0.0105 | Tolak Ho
Q.
g BP 0.826 0.039 | 0.0195 | Tolak Ho
= RA 0548| 0309| 0.1545 | Terima Ho
(=]
3 DPR 1728| 0026 0.013 | Tolak Ho
Q
',;;. ROA -8.331| 0.005| 0.0025 | Tolak Ho
()
x DAR 6.728 0 0 | Tolak Ho
3
x
)
)
= 68
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(Sumber: Data hasil olahan program SPSS 22

u
= Berdasarkan hasil pengolahan data maka persamaan model regresi logistik
o
Sebagai berikut:
3,
= P
LN;_;_—P = 7.899 — 1.054SIZE + 0.826BP + 0.548RA + 1.728DPR — 8.331R0A
=
2 + 6.728DAR
2
“Hasil penelitian:
=)
Tingkat signifikan a = 5%
Kr@'eria dan kesimpulan (nilai sig. dibagi 2 untuk memperoleh nilai sig. 1 tailed):
5
§1. SIZE = nilai sig. 1 tailed 0,0105 < 0,05, maka terima Ho, artinya ukuran
3
% perusahaan berpengaruh negatif terhadap tindakan praktik perataan laba.
Q
= Sehingga hipotesis diterima.
=
;72. BP = nilai sig. 1 tailed 0,0195 < 0,05, maka terima Ho, artinya bonus plan
=)
(9]
@ berpengaruh negatif terhadap tindakan praktik perataan laba. Sehingga hipotesis
diterima.
§3. RA = nilai sig. 1 tailed 0,1545 > 0,05, maka tolak Ho, artinya reputasi
[y
E auditor tidak cukup terbukti berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
(o
% Sehingga hipotesis ditolak.

el

319 uep) YIM) BjIeULIOJU] Uep Sjus

DPR = nilai sig. 1 tailed 0,013 < 0,05, maka terima Ho, artinya dividend
payout ratio berpengaruh positif terhadap tindakan praktik perataan laba.
Sehingga hipotesis diterima.

ROA = nilai sig. 1 tailed 0,0025 < 0,05, maka terima Ho, artinya
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tindakan praktik perataan laba.

Sehingga hipotesis diterima.
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6. DAR = nilai sig. 1 tailed 0 < 0,05, maka terima Ho, artinya financial
leverage atau hutang berpengaruh positif terhadap tindakan praktik perataan laba.

2 Sehingga hipotesis diterima.

D Pembahasan

1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba

4 Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan
belit:pengaruh positif ternadap praktik perataan laba. Koefisien regresi variabel ukuran
pesrgsahaan (SIZE) sebesar -1.054 dengan signifikasi 0.0105 yang lebih kecil dari taraf

ny%ta 0,05, ini berarti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap

pré,ktik perataan laba.

‘ Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
oléh Oktaviasari et al (2018), Ridwan et al. (2020), Gayatri & Wirakusuma (2013) dan
Nljr‘ Fitri et al. (2018), dimana hasil penelitian menunjukan jika ukuran perusahaan
berpengaruh secara signifikan terhadap perataan laba. Namun, koefisien regresi ukuran
perusahaan dalam penelitian berpengaruh signifikan kearah yang negatif, yang artinya
se;gﬁakin besar perusahaan maka semakin kecil kemungkinan manajer melakukan praktik
perataan laba dan sebaliknya, semakin kecil perusahaan maka semakin besar
kéimungkinan manajer melakukan perataan laba, hasil ini sesuai dengan penelitian Arum
Hérmawati Nurciptaning et al. (2017) yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh negatif terhadap perataan laba.

Contoh perusahaan yang melakukan perataan laba adalah CINT, IGAR, SKLT,

dan KBLM, 4 perusahaan ini memiliki ukuran perusahaan terendah dari 27 data

= 70
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perusahaan. Maka hasil penelitian terbukti bahwa ukuran perusahaan yang cenderung

lebthy kecil akan lebih cenderung melakukan praktik perataan laba.

2. tPengaruh bonus plan terhadap perataan laba

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa bonus plan berpengaruh

po#itifterhadap praktik perataan laba. Koefisien regresi variabel bonus plan (BP) sebesar
.0.826 dengan signifikasi 0.0195 yang lebih kecil dari taraf nyata 0,05, ini berarti bahwa
ke¢enderu ngan bonus plan berpengaruh secara signifikan terhadap praktik perataan laba.

= Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis penulis dan dengan hasil penelitian
Gayatri & Wirakusuma (2013), artinya ketika laba tidak mencapai target bonus minimal

ataﬁ melewati target bonus maksimal, manajer akan memilih melakukan praktik perataan

Iaba untuk dapat menyesuaikan laba yang diharapkan manajemen.

3. rPengaruh reputasi auditor terhadap perataan laba
| Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa reputasi auditor
berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba. Koefisien regresi variabel reputasi
auditor (RA) sebesar 0,548 dengan signifikasi 0,1545 yang lebih besar dari taraf nyata
065 ini berarti bahwa kecenderungan reputasi auditor tidak berpengaruh secara
siéﬂifikan terhadap praktik perataan laba.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Natalie Nancy et al. (2016),
yajn‘g artinya tidak menjadi jaminan bahwa KAP dengan nama yang besar seperti the Big

4 akan mengurangi kemungkinan manajemen perusahaan melakukan perataan laba.

Contoh perusahaan dalam penelitian ini yang melakukan perataan laba walau
telah diaudit oleh Big Four adalah SMGR yang telah diaudit oleh Deloitte dan PWC,

INTP yang telah diaudit oleh EY dan PWC, hingga ASII yang diaudit oleh PWC selama
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5 tahun berturut-turut. Jadi, reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap praktik perataan

labaydalam penelitian ini.

4, tPengaruh dividend payout ratio terhadap perataan laba

Hipotesis ke-empat dalam penelitian ini menyatakan bahwa dividend payout

raﬁio berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Koefisien regresi variabel

g eydig xeH

di\}idend payout ratio (DPR) sebesar 1.728 dengan signifikasi 0,013 yang lebih kecil dari

i

taraf nyata 0,05, ini berarti bahwa kecenderungan dividend payoout ratio berpengaruh
sec;fé\ra signifikan terhadap praktik perataan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Gayatri & Wirakusuma

buepun-buepun 1bunpu

(2G13), yang artinya besar kecilnya laba suatu perusahaan akan mempengaruhi besar
ketilnya dividen yang akan dibagikan. Karena itu, lebih besar kemungkinan manajer

mélgkukan praktik perataan laba.

Contoh perusahaannya adalah GGRM, SMGR, dan HMSP. Ketiga perusahaan
teréebut terbukti melakukan praktik perataan laba, dan jika dilihat dari variabel DPR
ketiga perusahaan tersebut memberikan rasio dividen lebih besar dari rata-rata semua

perusahaan.

5.}Pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba

Hipotesis kelima dalam penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas
be?bengaruh negatif terhadap praktik perataan laba. Koefisien regresi variabel
profitabilitas (ROA) menunjukkan angka -8.331 dengan signifikasi 0,0025 yang lebih
kégil dari taraf nyata 0,05, Ini berarti bahwa kecenderungan profitabilitas berpengaruh
secara signifikan terhadap praktik perataan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nur Fitri et al. (2018) dan

Natalie Nancy et al. (2016), yang artinya fluktuasi profitabilitas yang rendah atau

= 72



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

menurun memiliki kecenderungan bagi perusahaan tersebut untuk melakukan perataan
labayjagar laba tampak lebih stabil, dan profitabilitas yang stabil akan meningkatkan
kepercayaan pasar sehingga perusahaan akan menjaga konsistensi tingkat labanya. Hal

inijuga dapat dipengaruhi oleh adanya konflik kepentingan antara agen dengan prinsipal,

idirﬁana masing-masing pihak akan berusaha untuk mengoptimalkan kepetingannya
o

T terlebih dahulu. Hal tersebut sesuai dengan isi dari teori keagenan yang menyebutkan
o

gkonflik kepentingan yang terjadi antara agen dan prinsipal mendorong agen untuk
émé}akukan tindakan yang tidak semestinya agar dapat meningkatkan kepentingan
§ pri:badinya.

& oa

§ Contoh perusahaan yang melakukan praktik perataan laba adalah KBLM, SKLT,

daf TBLA. Perusahaan-perusahaan tersebut memiliki profitabilitas terendah
dib:andingkan perusahaan lainnya, profitabilitas yang rendah artinya perusahaan sedang
beféda dalam keadaan yang kurang baik, entah berasal dari eksternal (sektor yang sedang
tidak baik) atau dari internal perusahaan itu sendiri (manajemen gagal dalam mengambil
suatu keputusan). Sehingga pihak manajemen berusaha melakukan manajemen laba agar

perusahaan tersebut tetap menarik di mata investor.

6.: Pengaruh financial leverage terhadap perataan laba
} Hipotesis ke-enam dalam penelitian ini menyatakan bahwa financial leverage
atau hutang berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Koefisien regresi
vari»abel financial leverage (DAR) menunjukkan angka 6.728 dengan signifikasi 0 yang
lebih kecil dari taraf nyata 0,05, ini berarti bahwa kecenderungan financial leverage

beérpengaruh secara signifikan terhadap praktik perataan laba.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ridwan et al. (2020) dan

Zuahriya & Wahidahwati (2015), artinya apabila perusahaan memiliki utang yang relatif

besar tentu akan mempunyai risiko yang semakin besar sehingga semakin besarnya rasio
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leverage maka risiko yang ditanggung perusahaan juga semakin besar, kondisi ini dapat

m@icu manajemen melakukan praktik perataan laba.
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Contoh perusahaan yang tidak melakukan perataan laba adalah SIDO, ULTJ, dan

D. Berdasarkan indeks eckel, ketiga perusahaan ini tidak melakukan perataan laba

:merupakan salah satu contoh yang memiliki financial leverage terkecil dibanding

sahaan lainnya. Lalu, perusahaan yang tingkal financial leverage yang tinggi

erung melakukan praktik perataan laba, seperti MLBI, UNVR, dan TBLA.
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BAB V

@

"I;_ SIMPULAN DAN SARAN
2
Y
- 2 Pada akhir penelitian ini, peneliti akan menarik dan mengemukakan sebuah
~ =
@snﬁjulan dari hasil akhir penelitian yang didapatkan setelah melakukan pengumpulan
o} A
A
<3%n pencatatan data-data perusahaan yang dibutuhkan. Peneliti berharap agar penelitian ini
2 5
akanbermanfaat bagi penelitian selanjutnya yang akan meneliti topik perataan laba, serta
c &
l§hg| pihak-pihak yang membutuhkan di kemudian hari
a 2.
S a
2 A.SSimpulan
s 3
(]
5 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian, dapat ditarik
Q
sw@ulan sebagai berikut:
<
;1. Ukuran perusahaan tidak terbukti berpengaruh positif terhadap praktik perataan
5
o laba.
o
2. Bonus plan terbukti berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.
5’3. Reputasi auditor tidak terbukti berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
7]
24. Dividend payout ratio terbukti berpengaruh positif terhadap praktik perataan
[ =
(o
w laba.
7]
=5, Profitabilitas terbukti berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba.
7
3'6. Financial leverage terbukti berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.
=)
BgnSaran
=
o Berdasarkan kesimpulan serta pembahasan dari hasil penelitian yang dilakukan
E

digbab sebelumnya, dapat diberikan saran sebagai berikut:

IM)]

5. Untuk manajemen perusahaan, agar lebih memperhatikan variabel yang
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berpengaruh terhadap perataan laba karena banyak pemegang laporan
keuangan baik internal maupun eksternal yang akan lebih menaruh
perhatian pada informasi laba.

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih luas
dan menyangkut banyak sektor perusahaan seperti perusahaan jasa
keuangan, pertambangan dan lain sebagainya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Peneliti selanjutnya juga dapat diharapkan menambah ataupun
mengubah variabel-variabel lain yang sekiranya dapat mempengaruhi
perataan laba, seperti Cash Holding, Solvabilitas, dan nilai saham.
Berdasarkan hasil dari penelitian, bisa dijadikan sebagai referensi dan
pertimbangan bagi para investor dalam menilai suatu perusahaan, karena
nantinya akan berdampak pada hasil keuntungan yang didapat oleh

investor.
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LAMPIRAN 1 (Sample/ Obyek Perusahaan)

No. | Kode Nama Perusahaan
1 SCCO | Supreme Cable Manufacturing & Commerce
2 ASIl | Astra International Tbk
3 | KBLM | Kabelindo Murni Thk
4 | SMSM | Selamat Sempurna Thk
5 | UNVR | Unilever Indonesia Tbk
6 DLTA | Delta Djakarta Tbk
7 ULTJ | Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk
8 | MYOR | Mayora Indah Thk
9 | HMSP | H.M. Sampoerna Tbk
10 | GGRM | Gudang Garam Thk
11 | KLBF | Kalbe Farma Tbk
12 | SKLT | Sekar Laut Thk
13 | MLBI | Multi Bintang Indonesia
14 | TSPC | Tempo Scan Pacific Tbk
15 | INDF | Indofood Sukses Makmur Tbk
16 | CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Thk
17 | TBLA | Tunas Baru Lampung
18 | ROTI | Nippon Indosari Corpindo Thk
19 | ICBP | Indofood CBP Sukses Makmur Thk
20 | SIDO | Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Thk
21 | CINT | Chitose Indonesia Tbk
22 | INTP | Indocement Tunggal Prakasa Thk
23 | EKAD | Ekadharma International Thk
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmmw b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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LAMPIRAN 2 (Perhitungan Indeks Eckel)

@ KODE 2015 2016 2017 2018 2019 2020

m

_];2; SCCO 159119.6 | 340593.6 | 269730.3 | 253995.3 | 303593.9 | 238152.5

g ASlI 15613000 | 18302000 | 23121000 | 27372000 | 26621000 | 18571000

% KBLM 12760.37 | 21245.02 | 43994.95 | 40675.1 | 38648.27 | 6563.771

4?: SMSM 461307 502192 555388 633550 638676 539116

éj UNVR 5851805 | 6390672 | 7004562 | 9109445 | 7392837 | 7163536

éu-'f; DLTA 192045.2 | 254509.3 | 279772.6 338130 | 317815.2 | 123465.8

% ULTJ 523100.2 | 709825.6 718402 701607 | 1035865 | 1109666

gz- MYOR 1250233 | 1388676 | 1630954 | 1760434 | 2051404 | 2098169

% HMSP | 10363308 | 12762229 | 12670534 | 13538418 | 13721513 | 8581378

1§ GGRM 6452834 | 6672682 | 7755347 | 7793068 | 10880704 | 7647729
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12 KLBF 2057694 | 2350885 | 2453251 | 2497262 | 2537602 | 2799623

1% SKLT 20066.79 | 20646.12 | 31954.13 | 22970.72 | 44943.63 | 42520.25

15?: MLBI 496909 982129 | 1322067 | 1224807 | 1206059 285617

14 | TSPC 529218.7 | 545493.5 | 557339.6 | 540378.1 | 595154.9 | 834369.8

g INDF 3709501 | 5266906 | 5097264 | 4961851 | 5902729 | 8752066
ﬁ CEKA 106549.4 249697 | 107420.9 | 92649.66 | 215459.2 | 181812.6
13 TBLA 200783 621011 978696 764380 661034 680730
12{ ROTI 270538.7 | 279777.4 135364 | 127171.4 | 236518.6 | 168610.3

§- ICBP 2923148 | 3631301 | 3543173 | 4658781 | 5360029 | 7418574

230 SIDO 437475 480525 533799 663849 807689 934016
ib CINT 29477.81 | 20619.31 | 29648.26 | 13554.15 | 7221.066 | 249.0767

232; INTP 4356661 | 3870319 | 1145937 | 1859818 | 1835305 | 1806337
% EKAD 47040.26 | 90685.82 | 76195.67 | 74045.19 | 77402.57 | 95929.07

E, IGAR 51416.18 | 69305.63 | 72376.68 | 44672.44 | 60836.75 | 60770.71
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE um:c:m.m: _é.._:x dan :E.mcm: suatu Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
/ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
/ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE um:c:m.m: _Q._:_» dan :E.mcm: suatu Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew nyens uenefuly uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

No. | KODE 2015 2016 2017 2018 2019 2020

1. | SCCO | 3,533,081 3,742,638 4,440,405 5,160,182 5,701,072 4,620,736
o

a.

©

2 | AslI 184,196,000 | 181,084,000 | 206,057,000 | 239,205,000 | 237,166,000 | 175,046,000
3

;

& | KBLM | 967,710 987,409 1,215,477 1,243,466 1,149,121 883,823

A

A

(9]

%4 | SMSM | 2,802,924 2,879,876 3,339,964 3,933,353 3,935,811 3,233,693
0

=

c

(o

g UNVR | 36,484,030 | 40,053,732 | 41,204,510 | 41,802,073 | 42,922,563 | 42,972,474
=]

"]

&

& | DLTA | 1573138 1,658,619 777,308 893,006 827,137 546,336

=

)

3

Lo uLm 4,393,933 4,685,988 5,472,882 4,879,559 6,223,057 5,967,362
o

Q

A

§_- MYOR | 14,818,731 | 18,349,960 | 20,816,674 | 24,060,802 | 25,026,739 | 24,476,954
A

=

=

%. HMSP | 89,069,306 | 95,466,657 | 99,091,484 | 106,741,891 | 106,055,176 | 92,425,210
10 | GGRM | 70,365,573 | 76,274,147 | 83,305,925 | 95,707,663 | 110,523,819 | 114,477,311
S5

a

g KLBF | 17,887,464 | 19,374,231 | 20,182,120 | 21,074,306 | 22,633,476 | 23,112,655
La g

%

? SKLT | 745,108 833,850 914,189 1,045,030 1,281,116 1,253,701
i

-

gﬁ MLBI | 2,696,318 3,263,311 3,389,736 3,649,615 3,711,405 1,985,009
S

=

2(1 TSPC | 8,181,482 9,138,239 9,565,462 10,088,119 | 10,993,842 | 10,968,402
o

=

A5 | INDF | 64,061,947 | 66,750,317 | 70,186,618 | 73,394,728 | 76,592,955 | 81,731,469
o

o)

% CEKA | 3,485,734 4,115,542 4,257,738 3,629,328 3,120,937 3,634,297
]
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17 | TBLA | 5,331,301 6,513,980 8,974,708 8,614,889 8,533,183 10,863,256
(o)

&

f§ ROTI | 2,174,502 2,521,921 2,491,100 2,766,546 3,337,022 3,212,035
ol

-t

Q

é ICBP | 31,741,094 | 34,466,069 | 35,606,593 | 3,413,407 42,296,703 | 46,641,048
=

@

% SIDO | 2,218,536 2,561,806 2,573,840 2,763,292 3,067,434 3,335,411
5

v

@' CINT | 315,230 327,426 373,956 370,391 407,452 330,676

P

[o2)

§'

2% | INTP | 17,798,055 | 15,361,894 | 14,431,211 | 15,190,283 | 15,939,348 | 14,184,322
=

=

5

23 | EKAD | 531,538 568,639 643,592 739,579 758,299 671,541

o

=

Q

=

=

24 | IGAR | 677,332 792,795 761,927 777,317 776,541 739,402

A

=

=

g- CPIN | 29,920,628 | 38,256,857 | 49,367,386 | 53,957,604 | 42,501,146 | 42,518,782
=

2]

o

26 | SMGR | 26,948,004 | 26,134,306 | 27,813,664 | 30,687,626 | 40,368,107 | 35,171,668
37 ARNA | 1,291,926 1,511,978 1,732,985 1,971,478 2,151,801 2,211,744
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I 2?1 AS 2 AS 3 AS 4 ASE AS

QT’J g n%—nl n3-n2 n4-n3 n5-n4 n6-n5 (average AS)

) E —
g«; 2o§',557 697,767 719,777 540,800 |- 1,080,336 217531
Z%é -Znéooo 24,973,000 | 33148000 |- 2,039,000 | 62,120,000 |- 1,830,000
§ éé 1%699 228,068 27089 | - 94345 |- 265208 |- 16,777
%% 2 76952 460,088 593,389 2458 |- 702,118 86,154

~ -+
?E g %,56%’,'702 1,150,778 597563 | 1,120,490 499011 | 1,207,689
EE 85481 |- 88L3ll 115608 | - 65870 |- 280,800 | - 205360

5ae %2
2 g gzggoss 786,804 | - 593323 | 1,343498 |- 255,605 314,686
g ; %,53%229 2,466,714 | 3,244,128 965,937 |- 549786 | 1,931,645
?; %j 6,39%351 3624827 | 7,650407 |- 686,715 | -13,629,.966 671,181
gg 5,9022574 7031,778 | 12,401,738 | 14,816,156 3953492 | 8,822,348
° I 1asb,67 807,889 892,186 | 1,559,170 479179 | 1,045038

=9 o
3 g 88,743 80,338 130,841 236086 |- 27415 101,719

~ XN (L)
%; 566,993 126,425 250,879 61,790 |- 172639 |- 142262
g% 956,757 427,223 522,657 905723 |- 25440 557,384
E 1 2,6§.,370 3436301 | 3208110 | 3,198,227 5138514 | 3,533,004
% § 6;-;,808 142,197 |- 628411 |- 508390 513,360 29,713
g;; 1,1%‘,679 2460,728 |- 350,819 |- 81706 2330073 | 1,106,391
El 32§:,419 T 30821 275 446 570476 | - 124,088 207,507
2,7’?1,975 1,140,524 | 32,193,186 | 38,883,296 47344345 | 2,979,991
35',270 12,034 189,452 304,142 267,977 223375

=
196 46530 |- 3,565 37061 |- 76,776 3,089
-2,4%161 ~ 930,683 750,072 749,065 |- 1755026 | - 722,747
101 74,953 95,987 18721 |- 86,758 28,001

=

§

= 92
Q
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m, M@ _.m,x ( mm. milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
=) _ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
—Dritarangmengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Bl B2 B3 B4 B5
(AS@)"Z (AS2-AS)N2 (AS3-ASYN2 (AS4-ASYN2 (AS5-ASYN2
- I
Q
563,590,7% 230,626,432,745 252,251,390,936 104,561,252,409 1,684,458,998,747
o =1
= Y]
3 3
gl.l,§85,7E,104,137 612,833,242,256,164 | 1,084,415,784,364,690 | 5,091,932,441,439 3,885,967,779,117,640
ez Z
= = =)
== -
n A~
%9,0_37,6@,558 111,017,934 35,926,157,056 97,266,847,856 233,123,530,235
RS
0 o =]
> < (7]
v a o
§19,262,4%,150 58,833,867,348 141,269,188,280 46,256,422,729 845,754,400,362
0 2 :
D = —
2 3
%1,&37,0@,986,181 870,949,844,115 144,424,272,609 815,334,840,646 28,096,485,754
2 2 o
2 3
o g 5
— =h
§17,437,1$,708 1,207,452,938,148 10,369,968,382 80,315,949,221 248,334,163,993
»
.3
2. =
o =
%,553,85;837 324,174,247,343 657,484,312,617 1,267,801,541,643 223,942,907,364
= s
=) —
® A
a =
£10,980,585,752,810 | 5,058,824,097,386 9,160,291,734,236 560,111,560,479 588,775,061,733
=S
3 =
x D
g A
~38,190,174,445,103 | 11,609,665,597,533 55,247,644,684,443 817,660,943,715 191,753,174,929,152
5
3
g —
<m?>2,387,ag,702,822 46,433,961,308,888 148,454,898,666,605 213,119,850,030,789 13,957,404,117,567
=3 ()
C = T
o= [ ]
5 £
(v 3
g,610,9a187,232 348,522,739,854 455,159,309,267 1,799,995,505,002 68,459,449,049
=—w
T =
16,586,@2,647 18,821,830,568 7,515,154,210 344,301,279 59,998,791,947
Y
=
122,121544,923 8,300,314,843 1,793,347,709 24,255,278,922 3,778,852,428,981
3
=
546,4555172,165 43,970,729,688 93,101,706,154 473,608,453,583 59,034,922,002
(o)
x
Q
6,105,02049,141 10,360,479,902,835 8,943,562,374,247 8,884,548,264,681 24,216,073,059,366
x
o
= 94
0]
®
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169,972,215,162 5,675,262,476 715,617,811,591 526,962,094,273 87,514,862,956
(@)
- F
%31,510,?8,946 5,031,932,495,030 333,333,096,053 89,542,820,291 4,462,833,432,630
3 =
2 Y
%16,(%70,9%,321 61,678,642,567 3,354,103,606 124,570,444,257 117,319,150,474
2 =~ =
= 9 w
© 5 =
@2@7,27%93,693 851,915,960,462 1,050,454,580,583,150 | 1,495,041,378,109,280 | 17,030,593,264,848
g = 2
o o =]
5S @
?;15.5‘,%10,2@,102 42,229,043,189 788,433,818 7,501,454,287 2,544,792,489
c C =
E2 S
g42,&62,3@,129 29,241,464,467 48,883,520,593 32,569,338,288 86,616,849,046
~ 3 &
R
o) g 5
5_7,042,083568,939 1,318,395,536,076 293,266,585,690 282,528,325,440 3,890,981,369,549
ja=r] -
wn
- o,
w =
1E’,32,554,928,330 20,328,506,836 14,772,950,452 39,525,638,586 92,592,129,951
Q A
3 =3
o by
2&0,417,8§,929 61,702,036,498 40,861,189,707 47,657,565,997 64,856,915,394
E— =
3 9]
o L
@5,913,256,180,898 118,657,404,040,258 | 19,120,391,042,897 136,282,020,659,364 39,958,036,491
Q
s
31.,063,43,068,616 2,136,938,102,794 7,056,624,224,888 89,547,422,064,716 29,311,071,850,629
S e
o -
5 £
u6,355,0£ 12,082,096 439,390,544 1,384,435,427 24,834,167,559
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B4 CVAS
SQRT

(B1+B2+B3+B4+B5)/(6-1) vB5/AS
454,392,333,122.63 674,086 | 0.322705068
1,119,878,903,056,810.00 | 33,464,592 0.054684665-
81,113,033,927.72 284,804 -0.058909
222,375,270,374.00 471567 | 0.182696906
2,619,171,085,861.06 1,618,385 | 0.801841671
312,782,039,890.35 559,269 0.367193951-
495,791,372,161.01 704,125 | 0.446917901
5,269,719,641,328.84 2,295,587 | 0.841459996
59,523,664,119,989.30 7,715,158 | 0.086995081
90,870,816,765,334.20 9,532,619 | 0.925490466
856,619,238,080.64 925,537 112911515
20,653,307,130.55 143,713 | 0.707791985
787,065,003,075.69 887,167 0.160355182-
243,234,196,718.62 493188 | 1130165944
11,701,941,730,054.10 3,420,810 | 1.033060678
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) —:Wﬁmﬁ—.—ﬁ wmu-.—mu nm: —:*O—.smﬂm—ﬂm —Aim—ﬁ —Amm—.- mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
/ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
enulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
KWIK KIAN GIE penutisan xr Je . _
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Indeks

Perataan Laba

élo. @de (CVAI/CVAS) | Status Dummy
g 1 S%CO 0.523961146 | Melakukan Perataan Laba 1
é % A%II -2.267665108 | Melakukan Perataan Laba 1
é’- % I?LM 0.847745911 | Melakukan Perataan Laba 1
§ % SEMSM 1.369622665 | Tidak Melakukan Perataan Laba 0
% g lEsIVR 0.257743584 | Melakukan Perataan Laba 1
c
g g II%,TA 0.375235378 | Melakukan Perataan Laba 1
% z lé_.TJ 1.596876682 | Tidak Melakukan Perataan Laba 0
% g I\%(OR 1.141268873 | Tidak Melakukan Perataan Laba 0
5 9 I—§/ISP -1.593918881 | Melakukan Perataan Laba 1
glo éRM 0.125487921 | Melakukan Perataan Laba 1
%11 K%BF 0.767872467 | Melakukan Perataan Laba 1
%12 SELT 0.403373146 | Melakukan Perataan Laba 1
%13 I\;g_BI 0.534388699 | Melakukan Perataan Laba 1
514 TSPC 0.526898671 | Melakukan Perataan Laba 1
% 15 DF 0.648854708 | Melakukan Perataan Laba 1
%16 éKA 2626102624 | Tidak Melakukan Perataan Laba 0
él? éLA 0.48469513 | Melakukan Perataan Laba 1
gl8 §DTI -0.272619626 | Melakukan Perataan Laba 1
19 §BP 6.072956738 | Tidak Melakukan Perataan Laba 0
20 g_hDO 1.36333186 | Tidak Melakukan Perataan Laba 0
21 §NT -17.88469339 | Melakukan Perataan Laba 1
22 %TP 0.879900901 | Melakukan Perataan Laba 1
23 %AD 3.344554368 | Tidak Melakukan Perataan Laba 0
24 R 0.307435297 | Melakukan Perataan Laba 1

919 ueny
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99

1.286712077 | Tidak Melakukan Perataan Laba
-0.769545536 | Melakukan Perataan Laba
0.428605365 | Melakukan Perataan Laba

k cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Smnmﬂ-n Wmm:mm Qm-._ _-...HO_.._.Smﬁm—Am —AE_—A —Qm: mmm

r~ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

N
. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.

25 | CPIN
26 | SMGR
ARNA
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LAMPIRAN 3 (Data Tahun 2016)

2016
Kode |PL| SIZE | BP RA DPR | ROA | DAR
SCCO | 1285324900 (Other) | 0.18| 0.14| 050
ASII 133203039 | 1(PWC) | 0.45| 0.07 | 047
KBLM | 1] 27.18|23.10|0 (Other) | 0.26| 0.03| 050
SMSM | 0| 2844 | 25.76 | 1 (EY) 025| 0.22] 0.30
UNVR | 1] 3045|27.72|1(KPMG) | 1.00 | 0.38| 0.72
DLTA | 1] 27.81|24.92] 1 (Deloitte) | 057 | 021 0.15
ULTJ | 029082595 |0 (Other) | 011] 017 0.8
MYOR | 030192631 |0 (Other) | 0.34| 011 | 052
HMSP | 131382910 |1(PWC) | 0.98| 0.30| 0.20
GGRM | 131772837 |1(KPMG) | 0.75| 0.11| 0.37
KLBF | 1] 3035]2820]1(EY) 044 | 015| 0.18
SKLT | 127072526 |0 (Othery | 0.17 | 0.04| 048
MLBI | 128452576 |1 (Deloitte) | 0.20 | 0.43| 0.64
TSPC | 12952 27.36 |0 (Other) | 0.42 | 0.08| 0.30
INDF | 132042894 |1 (EY) 054 | 0.06| 047
CEKA | 0] 27.99 | 2438 | 1 (EY) 036 | 0.18 0.38
TBLA | 1] 3016|2558 |0 (Other) | 0.17 | 0.05| 0.73
ROTI | 128702632 1(EY) 025| 010 051
ICBP | 0] 3099 | 27.90 | 1 (EY) 050 | 0.13| 0.36
SIDO | 028732609 |0 (Other) | 0.80 | 0.16 | 0.08
CINT | 1]2671|2419|0(Othery | 0.37 | 0.05| 0.18
INTP | 1]3104|27.02 1 (EY) 088 | 013 0.13
EKAD | 0| 2728|2450 |0 (Othery | 013 | 0.13| 0.16
100
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Smnmﬂ-n Wmm:mm Qm-._ _-...HO_.._.Smﬁm—Am —AE_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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LAMPIRAN 4 (Data Tahun 2017)

2017
Kode |PL[SIZE [BP |RA DPR | ROA | DAR
SCCO | 129022498 |0 (Othery | 027 | 007 0.32
ASII 133323051 | 1(PWC) | 0.40 | 0.08| 047
KBLM | 1]|27.84|2333|0(Other) | 0.26| 0.04| 0.36
SMSM | 02852 2588 | 1 (EY) 0.14 | 023] 0.25
UNVR | 1]3057|27.73|1(KPMG) | 1.00 | 037 | 0.73
DLTA | 1] 2792|2499 |1 (Deloitte) | 0.74 | 021 | 0.15
ULTJ | 029282609 |0 (Other) | 0.16| 0.14 | 0.19
MYOR | 0] 3033|2649 |0 (Other) | 0.38 | 0.11| 051
HMSP | 1]31.40[2923|1(PWC) | 099 | 029 0.21
GGRM | 131832847 |1(KPMG) | 065 | 0.12| 0.37
KLBF | 1] 3044 28271 (EY) 049 | 015]| 0.16
SKLT | 127182538 |0 (Other) | 021 | 0.05| 052
MLBI | 1| 2855|2570 | 1 (Deloitte) | 0.78 | 053 | 0.58
TSPC | 129642726 |0 (Other) | 0.33| 0.07| 0.32
INDF | 1321128991 (EY) 050 | 0.06| 047
CEKA | 0 27.96 | 2436 | 1 (EY) 025| 0.08] 0.35
TBLA | 130302585 |0 (Other) | 0.16 | 0.07 | 0.70
ROTI | 1]2915]2656]1(EY) 021 003] 0.38
ICBP | 0] 3108|2796 | 1 (EY) 050 | 0.11| 0.36
SIDO | 028782611 |1 (EY) 081 017 0.08
CINT | 1]2689 24310 (Othery | 029 | 0.06| 0.20
INTP | 1309927111 (EY) 139 004 015
EKAD | 0] 27.40 | 2463 |0 (Other) | 0.17 | 0.10 | 0.17
102




<+ |© |lo |o©

< ™ ™ |™
o |o |o |o
< |© |@ |
-1 |4 | |&
©c |o |o |o
N~ N~ o ™
o | |n |~
©c |o |o |o

)
e fan) .m fan)
> > | >
uojw e w ©
— — — — m
™ © o i
~ R o j©
2] N~ N~ <t
N N N N
© | | |o
@ | ||
© |o |d |o
N (™ | |N
— o — —

o
z z & 2

o
Q@ | & |<
@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Smnmﬂ-n Wmm:mm Qm-._ _-...HO_.._.Smﬁm—Am —AE_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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LAMPIRAN 5 (Data Tahun 2018)

2018

Kode |PL | SIZE | BP RA DPR | ROA | DAR
SCCO 1| 29.06 | 25.09 | 0 (Other) 0.27 | 0.06 | 0.30
ASlI 133473063 |1(PWC) 040 | 0.08| 0.49
KBLM 1|27.89 | 23.44 | 0 (Other) 028 | 0.03| 0.37
SMSM 0| 28.66 | 26.05 | 1 (EY) 0.60 | 0.23| 0.23
UNVR 13060 | 27.68 | 1 (KPMG) 099 | 047 | 0.1
DLTA 1| 28.05 | 25.05 | 1 (Deloitte) 113 | 022 | 0.16
ULTJ 0| 29.35 | 26.18 | 0 (Other) 020 | 0.13| 0.14
MYOR | 0| 30.50 | 26.66 | O (Other) 038 | 0.10| 0.51
HMSP 13147 |29.25 |1 (PWC) 101| 029 | 0.24
GGRM | 13187 | 2857 | 1 (KPMG) 064 | 011 0.35
KLBF 130532824 |1(EY) 050 | 0.14| 0.16
SKLT 1| 27.34 | 25.50 | O (Other) 0.19 | 0.03| 0.55
MLBI 1| 28.69 | 25.78 | 1 (Deloitte) 1.00 | 042 0.60
TSPC 1| 29.69 | 27.50 | 0 (Other) 035| 0.07| 031
INDF 13220 29.03 | 1(EY) 050 | 0.05| 0.48
CEKA 02779 | 2469 | 1 (EY) 0.64 | 0.08| 0.16
TBLA 1| 3042 | 25.86 | 0 (Other) 0.18 | 0.05| 0.71
ROTI 112911 | 26.73 | 1 (EY) 035| 003| 0.34
ICBP 0| 3117|2809 | 1(EY) 050 | 0.14| 0.34
SIDO 02884 | 26.15| 1(EY) 081 | 020 | 0.13
CINT 1| 2692 | 24.43 | 0 (Other) 026 | 0.03| 0.21
INTP 113096 | 27.14 | 1 (EY) 426 | 007 | 0.16
EKAD 0| 2747 | 24.73 | O (Other) 029 | 0.09| 0.15
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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LAMPIRAN 6 (Data Tahun 2019)

2019
Kode |PL| SIZE | BP RA DPR | ROA | DAR
SCCO | 1291125030 (Other) | 0.33| 0.07| 0.29
ASII 133493067 | 1(PWC) | 0.40 | 0.08| 047
KBLM | 1| 27.88|2355]|0 (Other) | 029 | 0.03| 0.34
SMSM | 02876 | 26.10 | 1 (EY) 045| 021 021
UNVR | 1] 3066 |27.83|1(KPMG) | 2.77 | 036 | 0.74
DLTA | 1]27.99|2487 |0 (Other) | 098 | 022 0.15
ULTJ | 0] 295226250 (Other) | 013 | 0.16| 0.14
MYOR | 030582680 |0 (Other) | 0.34| 0.11| 048
HMSP | 131562921 |1(PWC) | 1.02| 027 | 0.30
GGRM | 132002860 |1(KPMG) | 046 | 0.14| 0.35
KLBF | 1] 3064 |2835]1(EY) 037 | 013 0.18
SKLT | 127402563 |0 (Other) | 023 | 0.06| 052
MLBI | 1286926351 (KPMG) | 0.08| 0.42| 0.60
TSPC | 1] 29.76 | 27.49 | 0 (Other) | 0.41 | 0.07 | 0.31
INDF | 1322029121 (EY) 050 | 0.06| 0.44
CEKA | 0] 27.96 | 2423 | 1 (EY) 041 015 0.19
TBLA | 13049 30.12 |0 (Other) | 0.07 | 0.04| 0.69
ROTI | 129172686 |1 (EY) 052 | 0.05| 0.34
ICBP | 0] 312928131 (EY) 050 | 0.14| 031
SIDO | 028892605 | 1(EY) 181 023 013
CINT | 1]2698]|2446 |0 (Othery | 028 0.01| 0.25
INTP | 1]3095|2716|1(PWC) | 1.00| 0.07 | 0.17
EKAD | 0| 27.60|2479 |0 (Other) | 0.33| 0.08| 0.12
106
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Smnmﬂ-n Wmm:mm Qm-._ _-...HO_.._.Smﬁm—Am —AE_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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LAMPIRAN 7 (Data Tahun 2020)

2020
Kode |PL[SIZE|[BP |RA DPR | ROA | DAR
SCCO | 1|2895|2507|0(Other) | 0.26| 0.06| 0.13
ASII 1] 3345|3057 | 1 (PWC) 029 | 0.05| 042
KBLM | 1| 27.66| 2359 |0 (Other) | 0.85| 0.01| 0.18
SMSM | 0] 2885 27.31 | 1 (EY) 071 0.16| 0.06
UNVR | 130662783 1(KPMG) | 0.99 | 0.35| 0.76
DLTA | 1| 27.83] 2500 0 (Other) 161 010 0.17
ULTJ | 0] 298026350 (Other) | 0.85| 0.13| 045
MYOR| 0] 30622681 |0 (Other) | 057 | 0.11| 043
HMSP | 13154 29.24 | 1 (PWC) 098 | 0.17| 0.39
GGRM | 1] 31992864 | 1(KPMG) | 0.65| 0.10| 0.25
KLBF | 1]30.75] 28.38] 1 (EY) 058 | 0.12] 0.19
SKLT | 1]27.37|2570|0(Other) | 0.24| 0.05| 0.47
MLBI | 1] 28702625 1 (KPMG) | 349 0.10| 051
TSPC | 1|29.8427.30| 0 (Other) | 0.34| 0.09| 0.30
INDF | 132732914 | 1 (EY) 038 0.05| 051
CEKA | 02808 2455] 1 (EY) 033 0.12] 0.0
TBLA | 1306026280 (Other) | 0.19 | 0.04| 0.70
ROTI | 1]|2912]27.05]1(EY) 135| 0.04| 028
ICBP | 03227 | 2824 | 1 (EY) 038 007 051
SIDO | 0] 2898 26.17 | 1 (EY) 1.00| 024 0.16
CINT | 1|2693]2437|0(Other) | 093] 000 0.23
INTP | 1309427221 (PWC) 148 0.07] 019
EKAD | 0] 27.71| 2480 | 0 (Other) | 0.34| 0.09| 0.12
108
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Smnmﬂ-n Wmm:mm Qm-._ _-...HO_.._.Smﬁm—Am —AE_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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LAMPIRAN 8 (Statistik Deskriptif)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
SIZE 135 26.71 33.49 29.6133 15197 1.76573
BP 135 23.10 30.67 26.5564 15645 1.81781
RA 135 .00 1.00 .6370 04154 48265
DPR 135 .07 4.26 5707 .04852 .56378
ROA 135 .00 .53 1266 .00859 .09983
DAR 135 .06 .76 .3383 .01491 17322
PL 135 .00 1.00 .7037 .03945 45832
Valid N
135
(listwise)
Frequency Table
PL
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 40 29.6 29.6 29.6
1.00 95 70.4 70.4 100.0
Total 135 100.0 100.0
RA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 49 36.3 36.3 36.3
1.00 86 63.7 63.7 100.0
Total 135 1000 100.0
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
T enulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
KWIK KIAN GIE penutisan €r J: _ .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Model Summary®

LAMPIRAN 11 (Uji Autokorelasi)

> Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .3832 147 107 43314 2.211

a. Predictors: (Constant), DAR, RA, DPR, ROA, BP, SIZE

b. Dependent Variable: PL

LAMPIRAN 12 (Uji Multikolinearitas)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
Constant) 1.295 731 1.772 079

SIZE -114 .059 -.440 -1.951 .053 131 7.633
BP .093 .055 .368 1.686 .094 140 7.162
RA 111 .098 116 1132 .260 .631 1.585

DPR 138 .070 .169 1.952 .053 .887 1.128
SROA -1.123 433 -.245 -2.596 011 751 1.332
;DAR .940 242 .355 3.890 .000 .800 1.250

a, Dependent Variable: PL

Hosmer and Lemeshow Test

Step

Chi-square

df

Sig.

11.058

8 .198
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LAMPIRAN 13 (Uji Kelayakan Model Regresi)




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(on
@D
=

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

BID LN} I EXIFEULIOJU] Uep SIusIg 3IN3SUI) DX 81 iH1w e3did e ®

LAMPIRAN 14 (Uji Keseluruhan Model)

Block 0: Beginning Block

Iteration Historyab<

Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant
Step0 1 164.149 815
2 164.077 .865
3 164.077 .865

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 164.077

c. Estimation terminated at iteration number 3 because

parameter estimates changed by less than .001.

lock 1: Method = Enter

Iteration History2bcd

-2 Log Coefficients

Iteration likelihood Constant SIZE BP RA DPR ROA DAR

1 5 143.845 3.182 -457 371 442 550 -4.492 3.758
2 % 138.860 6.016 -.846 .678| .525 1.213 -6.980 5.766
3 ; 138.212 7.627 -1.026 .808| .544| 1.655 -8.151 6.607
4 S. 138.201 7.894 -1.053 .826| .548 1.726 -8.327 6.726
5 : 138.201 7.899 -1.054 826 .548| 1728 -8.331 6.728
6 g 138.201 7.899 -1.054 826 .548| 1.728 -8.331 6.728

q
a. Mglod: Enter

q
b. Cgtant is included in the model.

C. Ingl -2 Log Likelihood: 164.077

x
d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less than .001.

31D uepi MMy

115




N

_ « R
* — A
2 £ |5
§= = = &
S g 7 g
o = =
] 3
® 2
| o |3
- Il
‘B > |2 g g
(@] m > 2 < A ({o]
X 2 & S 8 =
= B g 2
2 s - & |2 W
o 8 IS | =
= £ 8 [z &
zZ e 3 s >
< = = =
o g £ g
= S s 2
S I
< £ g

g Vi

1= s 8

@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Bmﬁmn—._n Wmu-._mw Qm-._ _SﬂO—.smﬂm—Am —A<<_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
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LAMPIRAN 16 (Uji Kesesuaian Tanda/Wald Test)

Variables in the Equation
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SCHOOL OF BUSINESS

Variable(s) entered on step 1: SIZE, BP, RA, DPR, ROA, DAR.

kika Kwik Kian Gie)
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Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.



